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ABSTRAK

Judul : Evaluasi Penerapan Program Sistem
Kredit Semester (SKS) di MA Model
Zainul Hasan Probolinggo

Peneliti : Halimatus Sa’diyah

NIM 12008056008

Program Sistem Kredit Semester (SKS) menjadi
sebuah sorotan dalam dunia pendidikan yang pada
pelaksanaannya peserta didik hanya menempuh masa
belajar selama dua tahun saja. Faktanya, pada proses
pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran terdapat
beberapa perbedaan dengan sekolah pada umumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian
Standar Nasional Pendidikan bagian penerapan struktur
kurikulum standar isi, standar proses, standar penilaian, dan
standar pengelolaan. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, tim pengelola dan
pelaksana program SKS, serta peserta didik program SKS di
MA Model Zainul Hasan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi langsung, wawancara, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketercapaian aspek standar isi, standar proses, standar
pengelolaan tercapai dengan baik, dan standar penilaian
tercapai dengan sangat baik. Namun berdasarkan data
tersebut MA Model Zainul Hasan menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi lingkungan pesantren dan alur
pelaksanaan dari program SKS itu sendiri.

Kata Kunci: Program SKS, Standar Nasional Pendidikan,
evaluasi CIPP
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjadi acuan

dalam kelayakan mutu pendidikan di Indonesia (Yuliana &
Raharjo, 2019). Dalam UU Sidiknas, SNP adalah kriteria
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah
hukum Indonesia. SNP ditetapkan pemerintah dan harus
dipenuhi oleh satuan pendidikan serta semua pemangku
kebijakan dalam mengelola dan menyelenggarakan
pendidikan (Alawiyah, 2017). Dari delapan cakupan
Standar Nasional Pendidikan, tiga diantaranya berkaitan
langsung dengan penjaminan kualitas pembelajaran di
kelas yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi, dan
standar proses sedangkan lima standar lainnya adalah
bagian integratif dalam usaha mengoptimalkan
pengelolaan sekolah sebagai unit pelaksana teknis daerah
(Zaini, 2013).

Standar Nasional Pendidikan yang dijadikan acuan
dalam pelaksanaan dan pengembangan kurikulum adalah
standar isi. Penyusunan standar isi dilakukan dengan
merumuskan ruang lingkup materi pembelajaran yang

sesuai untuk mengembangkan kompetensi peserta didik



sesuai standar kompetensi lulusan. Dalam Kepmendikbud
Ristek Nomor 56 Tahun 2022, struktur kurikulum jenjang
SMA/MA terdiri dari dua fase, yaitu Fase E untuk kelas 10
dan Fase F untuk kelas 11 dan 12. Struktur kurikulum
tersebut terbagi menjadi dua, yaitu pembelajaran
intrakurikuler dan projek penguatan profil Pancasila
dialokasikan sekitar 30% total JP per tahun. Jam Pelajaran
(JP) diatur per tahun. Satuan Pendidikan dapat mengatur
alokasi waktu pembelajaran secara fleksibel untuk
mencapai JP yang ditetapkan. Dan pada umumnya,
pelaksanaan kurikulum di Indonesia mengharuskan
peserta didik menempuh sistem pembelajaran yang sama
dalam menyelesaikan program belajarnya.

Pelaksanaan kurikulum pendidikan di Indonesia
harusnya memperhatikan perbedaan dalam setiap individu
siswa dalam hal kecakapan, kecerdasan, bakat dan minat.
Dengan keragaman potensi siswa tersebut, maka sudah
seharusnya terlayani sesuai dengan porsinya masing-
masing. Namun, pada dasarnya sistem pendidikan
Indonesia menyamaratakan porsi pendidikan yang
diterima dan ditempuh oleh semua siswa (Suna & Wabula,
2018).



Salah satu implementasi dari UUD No 20 Tahun
2003 Bab VI Pasal 5 ayat (4) adalah program percepatan
belajar atau yang disebut akselerasi. Namun pada tahun
ajaran 2015-2016, program tersebut diganti dengan PDCI
(Peserta Didik Cerdas Istimewa) karena di tahun tersebut
mulai diberlakukan kurikulum K13 secara merata (Suna &
Wabula, 2018). Sistem Kredit Semester (SKS) merupakan
sistem pendidikan dimana siswa dapat memilih mata
pelajaran serta beban belajar dalam Satuan Kredit Semester
(SKS) yang akan diikuti di setiap semester. Pengaturan
beban belajar dalam penyelenggaraan SKS adalah
pengaturan beban belajar setiap unit pembelajaran utuh
atau yang disebut UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri)
dalam rangka mencapai ketuntasan belajar atau substansi
pada UKBM, dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun
waktu belajar sebagaimana ditetapkan pada struktur
kurikulum (Direktorat KSKK Madrasah, 2019) .

Tidak semua SMA/MA Negeri/sederajat dapat
menyelenggarakan dan menerapkan program SKS ini,
namun MA Model Zainul Hasan satu-satunya sekolah
swasta dari 4 sekolah penyelenggara program SKS di Kota
dan Kabupaten Probolinggo. Pada program ini, siswa yang

memiliki kecerdasan, kemampuan, potensi, bakat dan



minat istimewa dapat menyelesaikan masa studi hanya
selama dua tahun. Program SKS ini ditujukan untuk
menyokong berbagai perbedaan individual siswa, sehingga
siswa bisa mendapatkan layanan yang optimal oleh sekolah
dalam mengembangkan potensinya dalam mempercepat
proses dan masa studinya (Alam & Utami, 2013).
Program SKS masih menjadi hal baru dalam dunia
pendidikan terutama jenjang pendidikan menengah,
sehingga  penyelenggaraan  program ini  tengah
memunculkan banyak pertanyaan mulai dari perencanaan
program, pengorganisasian program, pelaksanaan program
sampai evaluasi program karena minimnya informasi yang
memadai tentang beberapa hal tersebut (Alam & Utami,
2013; Pratama, 2022). Beberapa pengamat pendidikan juga
melihat bahwa penyelenggaraan program SKS ini
bertentangan dengan konsep otonomi sekolah dan
manajemen berbasis sekolah, selain itu sekolah juga harus
menyediakan fasilitas yang memadai untuk pemberlakuan
program SKS ini agar berjalan sesuai Standar Nasional
Pendidikan mulai dari tenaga pendidik, pengelolaan sampai

sarana prasarana(Alam & Utami, 2013)



Dari tiga landasan penyelenggaraan program SKS,
UUD nomor 20 tahun 2003, Permendikbud Republik
Indonesia nomor 158 tahun 2014 dan Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2852 Tahun 2019,
ketiganya mengacu pada Standar Nasional Pendidikan,
namun belum secara terperinci seperti pada beban belajar
yang akan diikuti oleh setiap siswa khususnya pada mata
pelajaran matematika. Pengimplementasian tiga landasan
tersebut akan ditinjau dari ketercapaian Standar Nasional
Pendidikan yang akan dievaluasi pada tulisan ini mengacu
pada empat Standar Nasional Pendidikan diantaranya
Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian, dan Standar
Pengelolaan. Apakah ketiganya telah memenuhi standar
minimal empat SNP tersebut atau bahkan belum sama
sekali.

Kegiatan evaluasi program bertujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi ilmiah tentang suatu
program yang akan dianalisis (Mesiono, 2017). Hasil
analisis data tersebut digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk
menentukan alternatif solusi atau kebijakan baru terhadap

pelaksanaan program SKS di MA Model Zainul Hasan.



Model evaluasi yang akan digunakan dalam
mengevaluasi program SKS di MA Model Zainul Hasan
Probolinggo adalah model CIPP (Context, Input, Process,
Product). Model evaluasi CIPP ini sangat membantu suatu
program yang sedang berlangsung dalam memberi
informasi akuntabilitas dari pihak sekolah untuk
mengambil langkah yang tepat dalam mengoptimalkan
program terkait (Nurhayani et al., 2022). Model evaluasi
CIPP yang dikembangkan Stufflebeam (1986) tidak hanya
menekankan pada satu bagian (hasil) saja, tetapi ada tiga
bagian lainnya yang akan dievaluasi. Objek evaluasi dari
model CIPP meliputi konteks, masukan, proses, dan juga
hasil (Fuadi & Anas, 2019). Model CIPP berpijak pada
perspektif bahwa tujuan utama dari evaluasi bukanlah
membuktikan (to prove) tetapi meningkatkan (to improve)
(Mufid, 2020a). Oleh karena itu, tujuan elevator bukan
untuk menunjukkan apakah objek yang dievaluasi memiliki
nilai atau tidak, akan tetapi untuk memberikan informasi
dan dan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas objek
(Tampubolon et al., 2023)

Evaluasi konteks pada penelitian ini menganalisis
kebutuhan dalam mempersiapkan penyelenggaraan dan

pelaksanaan program sistem kredit semester (SKS) ditinjau



dari empat Standar Nasional Pendidikan (standar isi,
standar proses, standar penilaian, dan standar
pengelolaan) seperti roadmap, perangkat pembelajaran,
kalender akademik, dan lain-lain.

Evaluasi input berfokus pada perencanaan dan strategi
yang diterapkan didukung komponen pelaksana program
di mana kepala sekolah memberikan hak sepenuhnya pada
tim pengelola dan pelaksana program dan komponen
pendukung seperti sarana prasarana, sumber daya
manusia, alat, dan biaya.

Evaluasi proses berfungsi untuk menjelaskan tentang
proses pelaksanaan program SKS di MA Model Zainul
Hasan Probolinggo apakah sudah sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan. Lalu yang terakhir evaluasi hasil
terjadi sesaat dan setelah program dengan penitikberatan
dan pengumpulan informasi untuk menentukan keputusan
lanjut, apakah program tersebut layak untuk dilanjutkan
atau dimodifikasi, atau malah dihentikan?
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
akan dilakukan penelitian mengenai evaluasi penerapan

program SKS dengan menggunakan model evaluasi CIPP.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi Masalah pada penelitian ini antara lain,

1. Proses pelaksanaan program SKS di MA Model
Zainul Hasan

2. Implementasi dari tiga regulasi penyelenggaraan
program SKS

3. Ketercapaian Standar Nasional Pendidikan bagian
penerapan struktur kurikulum standar isi, standar
proses, stndar pengelolaan dan standar penilaian
dari penyelenggaraan program SKS di MA Model

Zainul Hasan

C. Fokus Masalah
Fakta yang terjadi di lapangan bersifat menyeluruh tak

terpisahkan satu dengan lainnya sehingga peneliti tidak
bisa menentukan rumusan masalah tanpa batasan tertentu
(Saryono & Devianty, 2016). Oleh sebab itu, perlu adanya
batasan-batasan indikator agar pembahasan tidak terlalu
luas dan fokus pada suatu bahasan pokok saja sehingga
sesuai dengan judul penelitian. Fokus masalah pada
penelitian ini antara lain:

Ketercapaian Standar Nasional Pendidikan khususnya
standar isi, standar proses, standar pengelolaan dan

standar penilaian dari penyelenggaraan program SKS yang



diterapkan di MA Model Zainul Hasan dengan batasan
penelitian pada proses pembelajaran program SKS di mata

pelajaran matematika

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana Kketercapaian Standar Nasional Pendidikan
bagian standar isi, standar proses, standar pengelolaan dan
standar penilaian dari penyelenggaraan program SKS yang
diterapkan di MA Model Zainul Hasan dengan

menggunakan model evaluasi CIPP?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui

ketercapaian Standar Nasional Pendidikan bagian standar
isi, standar proses, dan standar penilaian dari
penyelenggaraan program SKS yang diterapkan di MA

Model Zainul Hasan menggunakan model evaluasi CIPP.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dibagi

menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.



1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini

diharapkan bisa menjadi referensi acuan untuk

penelitian selanjutnya tentang evaluasi program

khususnya program SKS.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan

dapat dirasakan oleh sekolah, guru, siswa, dan

peneliti.

a. Sekolah
Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi
sekolah adalah memberikan evaluasi kepada
sekolah untuk meningkatkan kualitas program
SKS selanjutnya menjadi lebih baik lagi.

b. Guru
Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi guru
adalah memberikan  masukan atau saran
tentang administrasi yang baik dalam
pengelolaan program SKS yang tepat agar
tujuan dari program tersebut tuntas.

c. Siswa
Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi siswa

adalah mendapatkan fasilitas akademik yang

10



mumpuni sesuai dengan tujuan program SKS

yang diterapkan di sekolah.

Peneliti

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi

peneliti adalah

1. Mendapatkan ilmu dan pengalaman secara
langsung dalam meneliti program SKS
sesaat setelah menjadi mahasiswa.

2. Dapat memberikan saran  tentang
administrasi pengelolaan program SKS yang
tepat agar tujuan dari program tersebut
maksimal.

3. Diharapkan dapat menjadi  bentuk
pengabdian dan sumbangsih pengetahuan
kepada sekolah sebagai alumni dari
program SKS MA Model Zainul Hasan tahun
2018-2020.

11



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Program Sistem Kredit Semester
a. Pengertian Sistem Kredit Semester

Dalam Permendikbud nomor 158 tahun 2014
pasal 1 dijelaskan bahwa program SKS adalah suatu
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang siswanya
menentukan dan menyepakati jumlah beban belajar
dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada
satuan pendidikan sesuai dengan bakat minat, minat,
dan kemampuan belajar (“Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Sistem Kredit Semester Pada Pendidikan Dasar Dan
Pendidikan Menengah,” 2014). Dengan beberapa
sistem penyeleksian, seperti tes Intelligence
Quotient (IQ), psikotes, TOEFL, dan evaluasi nilai
semester pertama (I), siswa yang memenuhi standar
kriteria siswa program SKS dapat melanjutkan masa
studi dengan program tersebut. Sebagaimana yang
telah disebutkan dalam Surat Edaran Nomor

0023/C/HK.01.02/2022 Tentang Moratorium Izin

12



Pembukaan Satuan Pendidikan Penyelenggara
Sistem  Kredit Semester disebutkan bahwa
persyaratan untuk mengikuti program SKS ini maka
dilakukan tes psikologi dan peninjauan prestasi
akademik dan non-akademik pada semester
sebelumnya (Kementerian pendidikan, kebudayaan,
riset, 2022).

Penyelenggaraan SKS ini merupakan sebuah
pelayanan istimewa untuk siswa yang memiliki
kemampuan, bakat, dan minat yang tinggi. SKS
diselenggarakan melalui pengorganisasian dengan
bermacam variasi pembelajaran dan pengelolaan
masa belajar yang fleksibel. Pengorganisasian dengan
berbagai variasi pembelajaran dilaksanakan melalui
pengadaan unit-unit pembelajaran utuh setiap mata
pelajaran yang dapat diikuti oleh siswa. Sedangkan
pengelolaan masa belajar yang fleksibel dilakukan
dengan pengambilan untuk unit-unit pembelajaran
utuh setiap mata pelajaran oleh siswa sesuai dengan
kemampuan, kecepatan dan ketepatan belajar
masing-masing.  Unit pembelajaran utuh yang
dimaksud adalah Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM).
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UKBM merupakan satuan pelajaran yang Kkecil
yang disusun secara berurutan berdasarkan tingkat
kesukaran dimulai dari yang mudah sampai yang
susah. Satuan pelajaran tersebut merupakan predikat
penguasaan belajar siswa terhadap indikator
pengetahuan dan keterampilan yang disusun menjadi
unit-unit belajar yang mencantumkan satuan waktu
belajar. UKBM tersebut memuat Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang pada kurikulum
merdeka disebut dengan Capaian Pembelajaran (CP)
serta strategi belajar mandiri untuk mencapai
ketuntasan minimal beban belajar yang telah
ditentukan. Dalam UKBM di samping sebagai
predikat penguasaan siswa terhadap indikator
pengetahuan dan keterampilan diharapkan juga
dapat membangun  karakter-karakter = yang
dibutuhkan di dunia pendidikan pada abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreatif, analitis, kerja sama,

komunikatif, dan lain-lain.
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b. Prinsip Pelaksanaan Sistem Kredit Semester

Prinsip-prinsip pelaksanaan SKS antara lain:
1) Prinsip Umum

Sesuai dengan Permendikbud RI nomor 184 tahun
2014 pasal 2, bahwa Sistem Kredit Semester
dilaksanakan dengan 5 prinsip umum, yaitu prinsip
fleksibel, prinsip keunggulan, prinsip maju
berkelanjutan, dan prinsip keadilan. Yang pertama
yaitu fleksibel, adalah pelaksanaan SKS dengan
fleksibilitas pilihan mata pelajaran dan waktu
penyelesaian masa belajar yang memungkinkan
setiap siswa menentukan dan mengatur strategi
belajar secara mandiri. Yang kedua yaitu keunggulan,
adalah pelaksanaan SKS yang memperbolehkan
siswa mendapatkan kesempatan belajar dan
mencapai tingkat kemampuan optimal sesuai dengan
kemampuan, kecepatan, bakat dan minat belajar.
Yang ketiga yaitu maju berkelanjutan, adalah
pelaksanaan SKS yang mengizinkan siswa dapat
langsung mengikuti program lebih lanjut atau
muatan mata pelajaran tanpa terhalangi oleh siswa
lain. Yang keempat yaitu keadilan, merupakan

pelaksanaan SKS yang mengizinkan siswa
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memperoleh kesempatan untuk mendapatkan

pelayanan sesuai dengan kemampuan, kecepatan,

bakat dan minat belajar yang dimiliki setiap siswa.

Relevansi, , merupakan pelaksanaan SKS yang

disesuaikan dengan karakteristik jenjang, jenis, dan

satuan pendidikan

2) Prinsip Khusus

Lain halnya dengan prinsip umum, prinsip khusus
diatur oleh Keputusan Dirjen Pendidikan Islam
nomor 2852 tahun 2019. Prinsip Kkhusus
penyelenggaraan SKS antara lain:

a) Pelaksanaan SKS dilakukan secara bertahap
untuk seluruh siswa pada satuan pendidikan,
baik dengan siswa yang memiliki kemampuan
belajar cepat, normal, atau lambat. SKS bukan
hanya untuk siswa yang memiliki kemampuan
belajar cepat saja.

b) Setiap siswa harus diperlakukan dan dilayani
sebagai siswa yang unik sesuai dengan
kemampuan, kecepatan, bakat dan gaya belajar
serta kebutuhan ekosistem pendidikan yang

mendukung.
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c)

d)

Proses pembelajaran harus dirancang dan
dikembangkan secara interaktif = yang
mengintegrasikan pengalaman belajar untuk
membangun indikator sikap, pengetahuan,
keterampilan dan karakter melalui perubahan
pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap
muka, terstruktur dan mandiri yang bersifat
sistematik dan sistemik

Setiap siswa harus mendapatkan fasilitas
sedemikian rupa agar mampu mencapai
ketuntasan belajar di setiap mata pelajaran
secara optimal sesuai kecepatan belajarnya.
Penilaian hasil belajar siswa harus menggunakan
Penilaian Acuan Patokan berbasis kompetensi
Bahan belajar dan pembelajaran harus
menggunakan paket belajar utama yang
ditetapkan oleh pemerintah atau oleh satuan
pendidikan yang dapat berbentuk buku teks
pelajaran dan /atau referensi digital lainnya.
Selain itu, UKBM harus dikembangkan berbasis
KD yang digunakan untuk memfasilitasi siswa

secara bertahap dan berkelanjutan.
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g) Program pendidikan sepenuhnya menggunakan
Struktur Kurikulum 2013 beserta semua
perangkat pendukungnya yang relevan

h) Guru harus berperan sebagai fasilitator,
pengintegrasi, penopang kajian, pembangun
karakter, dan sumber belajar.

c. Struktur Kurikulum dan Beban Belajar
Penyelenggara SKS
Struktur kurikulum dan beban belajar MA
penyelenggara SKS ditetapkan oleh pemerintah
dalam KMA No 184 tahun 2019. Beban belajar
merupakan kesatuan kegiatan yang harus diikuti oleh
siswa dalam satu minggu, satu semester, sampai satu
tahun pembelajaran. Beban belajar SKS dinyatakan
dengan jam pelajaran (JP) dengan minimal 306 JP
beban keseluruhan pada jenjang MA. Pengaturan
beban belajar dalam penyelenggaraan SKS adalah
pengaturan beban belajar setiap unit pembelajaran
utuh atau yang disebut UKBM (Unit Kegiatan Belajar

Mandiri) dalam rangka mencapai ketuntasan belajar

atau substansi pada UKBM, dan ketuntasan belajar

dalam konteks kurun waktu belajar sebagaimana
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ditetapkan pada struktur kurikulum (Direktorat
KSKK Madrasah, 2019).

Pengaturan beban belajar setiap UKBM diatur
sebanding dengan jumlah KD untuk setiap mata
pelajaran serta disesuaikan dengan tugas belajar
(learning task) dan pengalaman belajar (learning
experiences). Terdapat beberapa macam pengaturan
beban belajar setiap UKBM, antara lain
1) Alokasi waktu suatu mata pelajaran 4 JP (2 kali

pertemuan) dengan 1 UKBM
2) Alokasi waktu suatu mata pelajaran 4 JP (2 kali
pertemuan) dengan 2 UKBM
3) Alokasi waktu suatu mata pelajaran 6 JP (3 kali
pertemuan) dengan 1 UKBM
4) Alokasi waktu suatu mata pelajaran 6 JP (3 kali
pertemuan) dengan 3 UKBM
d. Penyelenggaraan Pembelajaran
Pelaksanaan SKS melalui pengelolaan berbagai
variasi pembelajaran dan waktu belajar yang
fleksibel dengan menggunakan UKBM  yang
memuat poin-poin tujuan pembelajaran setiap mata
pelajaran. Pengambilan beban belajar untuk UKBM

setiap mata pelajaran oleh siswa secara fleksibel
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sesuai dengan kecepatan belajar setiap siswa.

Terkait pilihan beban belajar (dalam bentuk UKBM)

dan mata pelajaran dilakukan pada awal semester

dengan mengisi KRS (Kartu Rencana Studi) pada
awal semester dengan ketentuan sebagai berikut:

a. KRS merupakan kontrak perencanaan
akademik siswa untuk pengambilan mata
pelajaran pada semester berjalan dan/atau
semester berikutnya.

b. Pilihan beban belajar dan mata pelajaran pada
semester pertama dalam bentuk paket UKBM
dengan jumlah tertentu. Lalu untuk siswa
pembelajar cepat berhak memilih beban belajar
dan mata pelajaran lanjutan dengan
menunjukkan [P beban belajar sebelumnya
dengan predikat sangat baik.

e. Strategi Pengelolaan SKS

Dalam petunjuk teknis penyelenggaraan sistem

kredit semester dijelaskan bahwa strategi

pengelolaan pembelajaran program SKS di

lapangan ada tiga macam (Direktorat KSKK

Madrasah, 2019). Diantaranya yaitu homogen,

heterogen, dan kombinasi keduanya. Selama
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menyelenggarakan program SKS, tiga macam
strategi pengelolaan tersebut pernah diterapkan
oleh MA Model Zainul Hasan.

Homogen adalah konsep variasi layanan pada
siswa dengan memandang kecepatan dan
kemampuan siswa yang relatif sama pada setiap
mata pelajaran menggunakan strategi moving class.
Pada awal semester siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan tuntutan yang sama. Seiring
berjalannya waktu, variasi kecepatan siswa akan
muncul, lalu sekolah akan menempatkan dan
menjadwalkan siswa pada rombongan belajar
sesuai dengan kecepatan belajar yang siswa miliki.
Setiap siswa akan memperoleh layanan
pembelajaran secara individual sampai siswa dapat
menyelesaikan seluruh UKBM sesuai beban belajar
keseluruhan. Akan tetapi, apabila siswa tidak dapat
menuntaskan UKBM sesuai beban belajar, maka
akan dikembalikan ke rombel siswa dengan
ketercapaian beban belajar yang sama.

Selanjutnya, heterogen adalah konsep variasi
fasilitas pembelajaran pada siswa tanpa

memandang kecepatan dan kemampuan siswa. Jadi,

21



untuk siswa dengan kecepatan dan kemampuan
belajar yang cepat, normal, dan lambat menjadi satu
dalam satu rombel. Setiap siswa dalam rombel
tersebut mendapatkan fasilitas pembelajaran
perseorangan namun secara Kklasikal. Fasilitas
pembelajaran tersebut diberikan sesuai dengan
kecepatan dan kemampuan siswa sehingga guru
harus menyiapkan berbagai macam pembelajaran
dalam satu waktu.

Yang terakhir adalah kombinasi homogen-
heterogen merupakan kombinasi pengelolaan
pembelajaran secara kondisional menyesuaikan
jumlah siswa, sarana prasarana, jumlah guru dan
atau infrastruktur lainnya. Pada variasi ini tetap
mengakomodasi fasilitas pembelajaran pada semua
kategori kecepatan belajar siswa, baik cepat,
normal, atau lambat. Dengan desain pengelolaan
pada semester satu secara heterogen untuk masa
penyeleksian siswa dan pengidentifikasi kecepatan
belajar siswa yang nantinya akan diberikan fasilitas
pembelajaran secara homogen sesuai dengan
kecepatan belajarnya pada semester dua dan

seterusnya. Prinsip yang harus tetap diperhatikan

22



adalah apabila siswa tidak dapat menuntaskan
UKBM sesuai beban belajar, maka akan
dikembalikan ke rombel siswa dengan ketercapaian
beban belajar yang sama.

. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian adalah proses pengumpulan data dan
informasi tentang perkembangan belajar peserta
didik pada aspek sikap, aspek pengetahuan, dan
aspek Kketerampilan. Penilaian hasil belajar
bertujuan untuk mengetahui capaian standar
kompetensi lulusan peserta didik pada aspek sikap
spiritual dan sosial, aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan. Oleh karena itu penilaian hasil
belajar hendaknya dapat dilakukan secara
terencana, obyektif dan berkesinambungan pada
saat proses pembelajaran maupun terhadap hasil
belajar peserta didik.

Penilaian hasil belajar pada MA penyelenggara SKS
mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, yaitu SK Dirjen Pendidikan Islam
Nomor 3751 Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis
Penilaian Hasil Belajar pada Madrasah Aliyah, serta

ketentuan lain yang relevan.
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Penilaian menggunakan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) dengan penetapan KKM untuk setiap mata
pelajaran pada satuan pendidikan. KKM merupakan
dasar bagi peserta didik untuk dapat melanjutkan
belajar UKBM berikutnya hingga peserta didik
mencapai ketuntasan untuk semua UKBM dalam
suatu mata pelajaran. Penguasaan/capaian belajar
setiap peserta didik tersebut diukur dari
penguasaan kompetensi yang dicapai secara
individual setiap KD masing-masing mata pelajaran
pada semester berjalan.

. Penentuan Kelulusan Setiap Semester

Kelulusan setiap semester peserta didik ditentukan
oleh penyelesaian seluruh KD mata pelajaran secara
tuntas dalam satu semester. Peserta didik akan
mendapatkan laporan hasil belajar (RAPOR) setelah
menyelesaikan seluruh KD pada UKBM dalam satu
semester dan mencapai ketuntasan. Bagi peserta
didik yang tidak dapat menuntaskan kompetensi
yang dicapai pada salah satu atau lebih kompetensi
mata pelajaran maka peserta didik tidak akan
mendapatkan  rapor tetapi hanya  akan

mendapatkan Kartu Hasil Studi (KHS). Peserta didik
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tidak dapat melanjutkan studi pada semester
berikutnya sebelum melakukan remedial dan
mencapai nilai ketuntasan.

Laporan hasil belajar (rapor) dapat diberikan
kepada peserta didik pada setiap akhir semester
(periode 6 bulanan) dan/atau kurang dari enam
bulan sesuai dengan kecepatan belajar peserta didik
dalam menyelesaikan UKBM dan mencapai
ketuntasan belajar.

Indeks Prestasi (IP) merupakan gabungan hasil
penilaian kompetensi KD dari KI-3 (pengetahuan)
dan KI-4 (Keterampilan) dari seluruh mata
pelajaran yang diikuti tiap semester. Rumus
Perhitungan Indeks Prestasi (IP) adalah sebagai
berikut:

_ X(NixBy)
T

Keterangan

N;= Rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan
tiap mata pelajaran

B;= Beban belajar tiap mata pelajaran (JP)
IP=Indeks Prestasi
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2. Struktur Kurikulum SMA/MA

Struktur kurikulum dibagi menjadi dua kegiatan
pembelajaran utama, yaitu pembelajaran reguler atau
rutin yang disebut dengan kegiatan intrakurikuler, dan
Projek Penguatan Profil Pancasila. Dengan alokasi
waktu yang diatur secara fleksibel oleh satuan
pendidikan untuk mencapai |JP (jam pelajaran) yang
ditetapkan. Satuan pendidikan dapat menggunakan
pendekatan pengorganisasian pembelajaran berbasis
mata pelajaran, tematik, atau terintegrasi.

Dengan penjelasan lanjut lanjut antara lain:

1. Satuan pendidikan wajib membuka kelompok mata
pelajaran umum serta sekurang-kurangnya 7 mata
pelajaran pilihan.

2. Setiap siswa wajib mengikuti seluruh mata pelajaran
umum dan memilih 4-5 mata pelajaran pilihan yang
diselenggarakan satuan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat dan kemampuan siswa.

3. Satuan pendidikan memperbolehkan siswa untuk
mengganti mata pelajaran pilihan yang sebelumnya
telah dipilih pada kelas 11 semester 2 ditinjau dari
penilaian ulang terhadap minat, bakat, dan

kemampuan siswa tersebut.
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4. Muatan pelajaran kepercayaan untuk penghayatan
kepercayaan kepada Tuhan YME dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan perpuu yang mengatur mengenai
layanan pendidikan kepercayaan kepada Tuhan YME.

5. Layanan program kebutuhan khusus sesuai kondisi
peserta didik disediakan oleh satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan inklusif di SMA/MA
sederajat.

6. Beban belajar bagi penyelenggara pendidikan SKS
dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan
yang mengatur mengenai SKS

7. Proses mengidentifikasi dan menumbuhkembangkan
minat, bakat, dan kemampuan siswa dilakukan oleh
guru yang dikoordinasikan oleh guru BK. Jika belum
tersedia maka kondisional dengan guru lain saja.

3. Standar Nasional Pendidikan (Isi, Proses,
Pengelolaan, dan Penilaian)
a. Standar Isi
Dalam Permendikbudristek nomor 7 tahun 2022
tentang standar isi dijelaskan bahwa standar isi
adalah kriteria minimal yang mencakup ruang
lingkup materi untuk mencapai kompetensi lulusan

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
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Standar isi memuat beberapa komponen, yaitu
kerangka dasar kurikulum meliputi kelompok mata
pelajaran, muatan lokaldan ketuntasan belajar,
struktur Kkurikulum, beban belajar mencakup
penugasan dan target materi, dan kalender
pendidikan.

. Standar Proses

Dalam Permendikbudristek nomor 16 tahun 2022
pasal 1 tentang standar proses dijelaskan bahwa
kriteria minimal proses pembelajaran berdasarkan
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan. standar proses
digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang interaktif,
efektif dan efisien untuk mengembangkan potensi,
prakarsa, kemampuan, dan kemandirian peserta
didik secara optimal. Standar proses meliputi
beberapa komponen, yaitu perencanaan
pembelajaran meliputi perangkat ajar sesuai
kurikulum  (RPP/modul ajar), pelaksanaan
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Untuk
penilaian pembelajaran akan dibahas terpisah pada

standar penilaian.
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c. Standar Penilaian

Dalam Permendikbudristek nomor 21 tahun 2022
tentang standar penilaian dijelaskan bahwa standar
penilaian adalah kriteria minimal mengenai
mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik.
Penilaian harus bersifat berkeadilan, objektif, dan
edukatif. Terdapat beberapa prosedur penilaian
hasil belajar peserta didik, antara lain

1. Perumusan tujuan penilaian

2. Pemilihan atau pengembangan instrumen

penilaian

3. Pelaksanaan penilaian

4. Pengolahan hasil penilaian

5. Pelaporan hasil penilaian

d. Standar Pengelolaan

Dalam Permendikbudristek nomor 47 tahun 2023
tentang standar pengelolaan dijelaskan bahwa
standar pengelolaan adalah kriteria mengenai
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh Satuan
Pendidikan agar penyelenggaraan pendidikan
efisien dan efektif. Adapun fokus dari standar

pengelolaan yang akan dievaluasi dalam tulisan ini
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adalah perencanaan program, pelaksanaan rencana

kerja, pengawasan dan evaluasi, dan kebijakan

tertentu sekolah.

4. Evaluasi Program dengan Model CIPP

Berdasarkan sub-judul tersebut, diketahui bahwa
objek evaluasi pada penelitian ini adalah sebuah
program, tepatnya program Sistem Kredit Semester
(SKS). Program adalah suatu rancangan yang
menyertakan berbagai komponen mengandung
kebijakan dan serangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan dalam periode tertentu. Oleh karena itu,
evaluasi dapat dilaksanakan dalam periode tertentu
untuk mendapatkan informasi terkait ketuntasan dari
pelaksanaan program tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa evaluasi program adalah pengimplementasian
prosedur ilmiah yang bersifat sistematis untuk menilai
kebijakan dengan menyajikan informasi untuk
dijadikan dasar pengambilan keputusan lanjut
mengenai pelaksanaan program terkait, SKS.

Singkatnya, evaluasi program adalah kegiatan
mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan
informasi yang kemudian digunakan untuk penentuan

alternatif keputusan terkait program. Dapat kita telaah
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kembali pengertian evaluasi berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 16 pasal 57
ayat (1) menyatakan evaluasi dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional
sebagai  bentuk  akuntabilitas  penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Dalam artian evaluasi yang dimaksud dalam UU ini
adalah evaluasi terhadap program pendidikan dan
cabang-cabangnya yang ada di dalam program
pendidikan.

Evaluasi program adalah suatu upaya untuk
mengumpulkan informasi terkait program yang
dilaksanakan untuk menilai sejauh mana kesesuaian
pelaksanaan tersebut dengan regulasi yang telah
ditetapkan kemudian untuk mengetahui keputusan
kebijakan atau tindakan lanjutan yang akan diambil
setelah penilaian dilakukan. Evaluasi program
dilakukan menggunakan metode sistematis yang
disebut metode penelitian evaluasi. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan model CIPP (Context, Input, Process, Product).

31



Serta setiap standar nasional pendidikan yang menjadi
tinjauan penelitian ini dibedah setiap aspek CIPP.
Model CIPP adalah model evaluasi yang

dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk (1967).

Stufflebeam telah menentukan 4 tipe keputusan pada

model CIPP, yaitu:

a. Aspek Context berperan pada tahap awal
pengembangan program, mengidentifikasi
kebutuhan dan merancang dasar
penyelenggaraan program (Mufid, 2020b). Pada
standar isi, yang berperan sebagai aspek context
adalah kerangka dasar kurikulum dan kalender
akademik. Pada standar proses, yang berperan
sebagai aspek context adalah modul ajar. Pada
standar penilaian yang berperan sebagai aspek
context adalah perumusan tujuan penilaian. Pada
standar pengelolaan yang berperan sebagai aspek
context adalah perencanaan program yang berupa
roadmap/ peta jalan.

b. Aspek Input berguna dalam memberikan
informasi terkait sumber daya yang diperlukan
untuk mencapai alur tujuan context. Pada standar

isi, yang berperan sebagai aspek input adalah
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struktur kurikulum. Pada standar proses, yang
berperan sebagai aspek input adalah jumlah
peserta didik dalam satu rombel dan jadwal guru
mengajar. Pada standar penilaian yang berperan
sebagai aspek input adalah pelaksanaan penilaian.
Pada standar pengelolaan yang berperan sebagai
aspek input adalah penyusunan roadmap,
sosialisasi program pada orang tua, jadwal KBM.
Aspek Process berfungsi menganalisis proses
pelaksanaan dalam program tersebut. Pada
standar isi, yang berperan sebagai aspek process
adalah beban belajar. Pada standar proses, yang
berperan sebagai aspek process adalah pelaksaan
pembelajaran. Pada standar penilaian yang
berperan sebagai aspek process adalah
pengolahan penilaian. Pada standar pengelolaan
yang berperan sebagai aspek process adalah
pengawasan oleh kemenag.

Aspek Product berfungsi untuk mengukur dan
menginterpretasikan capaian program selama
pelaksanaan hingga akhir program. Pada standar
isi, yang berperan sebagai aspek product adalah

ketuntasan dan kenaikan. Pada standar proses,
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yang berperan sebagai aspek product adalah hasil
pemantauan oleh penanggung jawab program.
Pada standar penilaian yang berperan sebagai
aspek product adalah pelaporan hasil penilaian.
Pada standar pengelolaan yang berperan sebagai
aspek product adalah evaluasi oleh penanggung

jawab program.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
mempelajari dan menelaah beberapa penelitian yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan menggunakan beberapa penelitian tersebut
dalam kajian pustaka sebagai acuan kerangka teoritik.

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah antara lain:

1. Penelitian oleh Singgih Sampurno (2022) yang
dipublikasikan di Indonesian Journal of Action
Research dengan judul “Evaluasi Program SKS dalam
Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan di MAN 4 Bantul”.
Hasil penelitian ini menunjukkan sistem penyeleksian
peserta program SKS dilakukan secara objektif dan
transparan menggunakan prosedur yang telah

ditentukan oleh madrasah dengan pembiayaan
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program SKS bersumber dari dana BOS dan Komite.
Perlunya pengadaan fasilitas yang lebih memadai
seperti sarana prasarana pembelajaran, serta perlunya
meningkatkan prestasi siswa baik akademik maupun
non akademik untuk persiapan melanjutkan ke
PTN/PTS. Persamaan penelitian ini terletak pada
variabel bebasnya yaitu program SKS. Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini terletak pada model
evaluasi yang digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitria dan Adinda
Salshabila yang dipublikasikan dalam Jurnal
Pengabdian Pada Masyarakat tahun 2022 dengan
judul “Penerapan Model Evaluasi CIPP pada
Pelaksanaan Kegiatan KKN-T”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa 6 program kerja dari tim KKN-T
Surabaya 12 dievaluasi satu persatu dengan model
CIPP dan rata-rata mendapatkan hasil yang
memuaskan dari hasil observasi, wawancara, maupun
instrumen seperti angket. Masyarakat merasa terbantu
dengan adanya program kerja yang diadakan oleh tim
KKN-T Surabaya 12 yang bertugas. Penelitian ini
menggunakan model evaluasi yang sama yaitu CIPP,

dengan variabel bebas yang beda yaitu tentang
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program kerja tim KKN-T Surabaya 12, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan memakai variabel
bebas program SKS.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurma Diana Saputri
dan Muhammad Syahidul Haq yang dipublikasikan
dalam Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Tahun
2023 dengan judul “Manajemen Program Sistem Kredit
Semester (SKS) Dalam Kurikulum Merdeka di SMA
Labschool UNESA 1”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan program SKS di SMA
Labschool telah terlaksana sangat baik, mulai
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan program berdasarkan peraturan
Standar Nasional Pendidikan yang berlaku dan
disesuaikan dengan kebutuhan program. Penelitian ini
menggunakan studi kasus manajemen kurikulum pada
program SKS mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan sedangkan peneliti menggunakan metode
evaluasi model CIPP ditinjau dari ketercapaian

pendidikan.
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C. Pertanyaan Penelitian
Berikut pertanyaan penelitian yang akan dijawab oleh

peneliti dengan hasil penelitian:

1.

Apa saja kelompok mata pelajaran yang diterapkan
di MAM?

Bagaimana proses pembelajaran program SKS di MA
Model Zainul Hasan?

Bagaimana teknis penilaian program SKS ?
Bagaimana standar kenaikan kelas program SKS di
MA Model Zainul Hasan?

Bagaimana ketuntasan target setiap materi pokok
per jenjang kelas?

Apa saja yang harus diperhatikan dalam menyusun
kalender akademik?

Apa saja evaluasi yang dilakukan dalam memantau

program SKS?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah suatu
teknik atau metode yang memanfaatkan data kualitatif dan
dijelaskan secara deskriptif. Melalui pendekatan ini,
peneliti mencoba untuk memahami, menelaah, dan
menggambarkan proses penerapan dan pelaksanaan
program SKS di MA Model Zainul Hasan dengan detail dan

rinci dengan menggunakan evaluasi CIPP.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Model Zainul Hasan
kabupaten Probolinggo. Waktu penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Mei sampai bulan Juli 2023.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber
data primer dan sekunder. Data primer didapatkan oleh
peneliti dari sumber data tangan pertama atau secara
langsung, diperhatikan dan dicatat, seperti contoh
wawancara, observasi dengan validasi angket, dan

penelaahan dokumen pendukung. Sedangkan data
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sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti
secara tidak langsung (Asep Nurwanda, 2020).

Data primer pada penelitian ini adalah jawaban
wawancara dan observasi peneliti terhadap pelaksanaan
program SKS secara langsung untuk mendapatkan data
mengenai teknis pelaksanaan dan penerapan program SKS
di MA Model Zainul Hasan ini, apakah sudah sesuai dengan
teknis regulasi dan seberapa besar tingkat keberhasilan
program SKS di MA Model Zainul Hasan ini. Sedangkan
sumber data sekunder adalah data yang telah ada dan
dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya
untuk kepentingan penelitian. Data sekunder pada
penelitian ini adalah dokumen pendukung terkait regulasi
dan perangkat pembelajaran program SKS di MA Model
Zainul Hasan ini.

Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sumber
informasi dalam sebuah penelitian. Subjek pada penelitian
ini ditentukan secara prosedur purposive sampling yaitu
subjek yang akan menjadi informan ditentukan sesuai
kriteria yang relevan dengan masalah penelitian ini
sehingga dapat membantu dalam pengumpulan data untuk

penelitian ini.
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Kriteria yang dipakai dalam penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Subjek adalah warga aktif di MA Model Zainul Hasan

2. Subjek harus berperan serta dalam pelaksanaan
program SKS di MA Model Zainul Hasan

3. Subjek dapat meluangkan waktunya dan bersedia
untuk memberikan informasi terkait penelitian

4. Subjek dapat memberikan informasi secara objektif

Adapun subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,
wakil kepala bagian kurikulum, tim pengelola dan
pelaksana program SKS, serta siswa program SKS di MA
Model Zainul Hasan.

D. Metode dan Instrumen Pengambilan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan
topik permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti
menetapkan beberapa metode pengumpulan data, antara

lain:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan dalam dua tahap.
Wawancara tahap pertama dilakukan untuk menemukan

permasalahan awal yang akan diteliti yaitu program SKS
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di MA Model Zainul Hasan yang dilakukan pada tanggal 19
Oktober 2022 via Google meet dengan salah satu guru
matematika, Bu Ike. Beliau mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa kendala dalam proses pelaksanaan
KBM di kelas program SKS, seperti alokasi waktu dengan
pembagian materi, kurangnya koordinasi dengan tim
pengelola dan pelaksana program SKS di MA Model Zainul
Hasan. Wawancara kedua dilakukan via grup Instagram
dengan beberapa siswa program SKS di MA Model Zainul
Hasan. Mereka mengungkapkan bahwa sering kali
kesulitan mengejar target UKBM dari guru dengan jadwal
KBM mata pelajaran yang banyak, serta yang terakhir
wawancara dengan ketua pelaksana program SKS MA
Model Zainul Hasan, Bu Ulfa Riza Umami membahas
tentang perencanaan dan progres program yang sedang
berjalan.

Selanjutnya, wawancara tahap kedua dilakukan
saat pengambilan data dan memfokuskan pada
permasalahan inti untuk kemudian dianalisis bersama
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Di sini peneliti
dapat mengungkap data yang lebih objektif dan lebih
sempurna. Wawancara tahap kedua dilakukan pada

tanggal 3 Mei 2023 bersama Bapak Nastangin selaku
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kepala sekolah MA Model Zainul Hasan serta siswa-siswi
program SKS semester 3. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan mengarah
kepada indikator proses penerapan program SKS dan
sesuai dengan komponen evaluasi model CIPP.

. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah  pengamatan secara langsung.  Teknik
pengumpulan data melalui observasi langsung sangat
relevan untuk mendapatkan perilaku dan peristiwa yang
dibutuhkan untuk mendalami masalah penelitian.
Observasi yang akan dilakukan adalah mengamati teknik
pelaksanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran
program SKS di MA Model Zainul Hasan terkhusus di
pembelajaran matematika serta sarana prasarana
penunjang penyelenggaraan program SKS.

Manfaat dari observasi ini antara lain peneliti akan
lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan
situasi sosial, memperoleh pandangan yang holistik atau
menyeluruh, mendapatkan pengalaman secara langsung,
jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan

sebelumnya.

42



3. Dokumentasi
Dengan teknik pengumpulan data dokumentasi,
peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari orang
sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh
informasi dari macam-macam sumber yang tertulis atau
dari dokumen yang ada pada informan. Teknik
dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara.
Data dokumentasi yang akan dikumpulkan untuk
kepentingan penelitian ini antara lain, perangkat
pembelajaran program SKS, SK perizinan
menyelenggarakan SKS, berbagai regulasi

penyelenggaraan SKS, dan dokumen pendukung lainnya.

E. Uji Keabsahan Data

Menurut (Sugiyono, 2017), uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi credibility (validitas internal),
transferability ~ (validitas  eksternal),  dependability
(realibitas), dan confirmability (obyektivitas).

1. Uji Credibility
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Pengujian credibility data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah suatu
pendekatan analisa data yang mensintesa data dari
berbagai sumber (Bachri, 2010). Dalam penelitian ini,
akan menggunakan triangulasi teknik. Menurut
(Sugiyono,  2017) triangulasi  teknik  berarti
menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam
hal ini, peneliti akan menggunakan membandingkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah,
ketua pelaksana dan siswa program SKS dengan hasil
observasi langsung terhadap proses pelaksanaan
program SKS di MA Model ini. Untuk itu, peneliti juga
melakukan kegiatan bimbingan dengan dosen
pembimbing.

. Uji Transferability

Pengujian trasferability merupakan validitas
eksternal dalam penelitian kualitatif yang menunjukkan
dapat diterapkannya hasil penelitian. Kemudian, supaya
orang lain dapat memahami hasil penelitian tersebut
sehingga terdapat kemungkinan akan menerapkannya,
peneliti harus menjelaskan uraian yang rinci, jelas,

sistematis, dan dapat dipercaya dalam membuat laporan
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hasil penelitiannya (Sugiyono, 2017). Uji transferability
terhadap data yang diperoleh dari observasi dan
dokumentasi perangkat pembelajaran program SKS
dengan memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan
dapat dipercaya dalam membuat laporan penelitian.
Pada penelitian ini yang dilakukan adalah menguraikan
secara rinci deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran
program SKS yang diterapkan di MA Model Zainul Hasan
. Uji Dependability

Pengujian dependability dilakukan dengan audit atau
pengecekan keseluruhan proses penelitian (Sugiyono,
2017). Uji dependability terhadap data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
proses pelaksanaan pembelajaran program SKS di MA
Model Zainul Hasan Probolinggo dengan cara audit
seluruh proses penelitian. Audit atau pengecekan dalam
penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing.
. Uji Confirmability

Pengujian confirmability menurut (Sugiyono, 2017)
merupakan pengujian hasil penelitian yang dikaitkan
dengan proses penelitian. Uji confirmability pada
penelitian ini dilakukan dengan mengujikan data yang

diperoleh dari observasi pelaksanaan pembelajaran
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program SKS di MA Model Zainul Hasan Probolinggo
oleh peneliti dan pembimbing peneliti. Hal ini perlu
diperiksa, karena dalam penelitian Kkualitatif tidak
mengenal istilah objektivitas melainkan
intersubjektivitas, yaitu kesepakatan antar subjek yang
terlibat dalam penelitian.
F. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul apa adanya tanpa ada tujuan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2017). Dalam melakukan analisis data, terlebih
dahulu peneliti melakukan peninjauan ulang terhadap data

yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan siswa.

Setelah semua data yang dikehendaki terkumpul, peneliti
akan berupaya menganalisis dengan hati-hati dan tepat
terhadap objek permasalahan secara terstruktur. Kegiatan
analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu,

1. Data Reduction (Reduksi Data)
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
lalu mencari tema dan polanya. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang mengorganisasi data
sedemikian rupa sehingga bisa ditarik kesimpulan dan
diverifikasi. Proses ini terus berlanjut sampai laporan
akhir lengkap tersusun. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan mempermudah melakukan
pengumpulan data berikutnya.

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan
dengan:

a. Mewawancarai dan membuat transkrip wawancara
dengan guru dan siswa yang menjadi subjek
wawancara. Selanjutnya, peneliti akan merangkum
data yang telah didapatkan mengenai proses
pelaksanaan  program  SKS  ditinjau  dari
ketercapaian Standar Nasional Pendidikan.

b. Merangkum data yang diperoleh dari hasil
observasi dan telaah dokumen penunjang proses
pelaksanaan pembelajaran program SKS.

2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya

adalah menyajikan data. Dengan penyajian data, maka
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data yang terkumpul akan terorganisasikan dan
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami (Sugiyono, 2017). Data dalam penelitian ini
disajikan dengan teks naratif.

. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini
dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi
proses pelaksanaan pembelajaran program SKS dengan
hasil wawancara siswa dan guru, kemudian
membandingkan hasil observasi dengan telaah
dokumen regulasi pelaksanaan program SKS ditinjau
dari ketercapaian Standar Nasional Pendidikan.
Selanjutnya menggabungkan hasil analisis data jawaban
guru dan siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran
program SKS berdasarkan evaluasi pembelajaran model
CIPP.

a. Aspek Context berperan pada tahap awal
pengembangan program, mengidentifikasi
kebutuhan dan merancang dasar penyelenggaraan

program (Mufid, 2020b).
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b.

C.

d.

Aspek Input berguna dalam memberikan informasi
terkait sumber daya yang diperlukan untuk
mencapai alur tujuan context.

Aspek Process berfungsi menganalisis proses
pelaksanaan dalam program tersebut.

Aspek Product berfungsi untuk mengukur dan
menginterpretasikan capaian program selama

pelaksanaan hingga akhir program.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Data dari hasil penelitian ini akan mendeskripsikan

evaluasi penerapan program Sistem Kredit Semester (SKS)
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product).
Berikut deskripsi data dari hasil penelitian yang telah

dilakukan peneliti.

1. Standar Isi
Bagian ini dipaparkan data yang didapatkan dari hasil
wawancara, dokumentasi dan observasi dengan
beberapa narasumber yang akan dianalisis per sub
indikator pertanyaan dan instrumen. Berikut
analisisnya per sub indikator berdasarkan Kisi-kisi
instrumen penelitian.
a. Kerangka Dasar Kurikulum
Indikator kerangka dasar kurikulum berdasarkan
instrumen dokumentasi dan observasi yang dikuatkan
oleh hasil wawancara terdiri dari beberapa sub

indikator, diantaranya
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1. Kelompok Mata Pelajaran

Di MA Model Zainul Hasan Genggong terdapat 4

kelompok mata pelajaran dengan 3 pembagian

kelas.

A. Kelas Nasional
Alquran Wal Hadits
Al Agidah Wal Akhlak
Figh

SKI

PPKn

Bahasa Indonesia
Matematika

Sejarah

Bahasa Arab

© © N o ;s Wb

10.Bahasa Inggris
11.PJOK

12.Seni Dan Budaya
13.Aswaja

-Kelompok IPA

1. Matematika Tingkat Lanjut
2. Fisika

3. Biologi

4. Kimia

- Kelompok IPS

1. Ekonomi

2. Sosiologi

3. Geografi

B.

1.
2.

iy
2)
a.
b.
C.
3)
L.

l.

iil.

4)
5)
6)

Kelas Kitab Kuning
Amtsilati
Pasca Amtsilati
Kelas Keterampilan Unggulan
Matrikulasi
Bahasa Inggris
Beginner
Intermediate
Proficient
Bahasa Arab
Mubtada
Mutawassith
Mutaqaddim
Kitab kuning
Literasi membaca dan numerik

Riset/ sastra

7) Qawaid Arabiyyah Nahwu Sharaf

8)

Alquran

a. Tahfidz
b. Qiraah
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- Kelompok Keagamaan

1. [lmu tafsir

2. Ilmu Hadits

3. Usul Figh

- Kelompok Bahasa dan
Budaya

- Bahasa Indonesia Tingkat
Lanjut

- Bahasa Inggris Tingkat Lanjut
- Bahasa Arab Tingkat Lanjut
- Bahasa Mandarin

- Bahasa Prancis

- Bahasa Jepang

- Antropologi

9) Tadris Arabiah Injuziyah

10) Tahfid Hadits

11) UTBK/ I'dad Dirosah Ulya
Kelompok Keterampilan

vokasi dan prakarya (desain grafis)

Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, Pak

Agus menyatakan bahwa meski MA Model Zainul

Hasan dalam lingkup pesantren, akan tetapi tidak

ada yang berbeda dengan madrasah aliyah lainnya

dalam segi kelompok mata pelajaran, kecuali untuk

mata pelajaran kelas nasional bagian keagamaan

dan kelompok keagamaan menggunakan Kkitab

kuning sebagai sumber belajar di empat semester

pertama, lalu menggunakan buku edaran Kemenag

di dua semester terakhir.

2. Muatan Lokal

Muatan lokal yang dipilih dan diterapkan oleh MA

Model adalah mata pelajaran Aswaja. Pak Agus
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mengatakan bahwa Aswaja dipilih sebagai muatan
lokal karena MA Model berada di lingkup pesantren
berbasis Nahdlatul Ulama (NU) dengan tujuan
untuk menambah dan memperkuat pengetahuan
peserta didik tentang NU.
3. Kenaikan Semester/ Fase
Menurut Bu Ulfa selaku penanggung jawab
program SKS mengatakan bahwa kelulusan setiap
semester peserta didik  ditentukan oleh
penyelesaian beban belajar UKBM yang telah
ditentukan oleh setiap guru mata pelajaran secara
tuntas dalam satu semester, dengan toleransi jika
terdapat ketertinggalan tetap bisa melanjutkan.
Akan  tetapi tetap harus menyelesaikan
ketertinggalan tersebut sampai mencapai nilai
ketuntasan atau dengan melakukan remedial.
Apabila dirasa terlalu banyak ketertinggalan, maka
dipastikan tidak dapat melanjutkan program SKS 2
tahun dan menjadi SKS 3 tahun.
b. Struktur Kurikulum dan Beban Belajar
Pada tahun pelajaran 2023/2024 MA Model
menggunakan kurikulum merdeka untuk kelas 10 dan

11 serta kurikulum K13 untuk kelas 12. Hal tersebut
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dibuktikan dengan perangkat pembelajaran yang telah
sepenuhnya menggunakan kurikulum merdeka untuk
semua mata pelajaran termasuk matematika.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud antara lain:

1) Modul ajar

2) ATP&CP

3) Silabus

4) Prota dan prosem

5) Pemetaan kompetensi dan teknik penilaian

6) Penetapan indikator pencapaian tujuan

pembelajaran

7) Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

8) Kalender pendidikan

9) Analisis minggu efektif

No Mata Pelajaran Beban JP//semester JML
112|345 |6
Kelas Nasional (UMUM)
1 Pendidikan Agama Islam
a. Alquran Hadits 2| 2| 2| 2|2 2 12
b. Agidah Akhlak 21 2] 2| 2|2 2 12
c. Figih 21 2] 2| 2|2 2 12
d. SKI 21 2] 2| 2|2 2 12
2 | Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan 2 12121212 2 12
3 | Bahasa Indonesia 3/ 3] 3] 3|3 3 18
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4 | Matematika 31 3] 3] 3|3 3 18
5 | Sejarah 21 2] 2] 212 2 12
6 | Bahasa Arab 21 2| 2] 2|2 2 12
7 | Bahasa Inggris 21 2] 2] 2|2 2 12
8 | PJOK 21 2| 2] 22 2 12
9 | Seni dan Budaya 21 2] 2] 2|2 2 12
10 | Aswaja 2| 2| 2| 2|2 2 12
Total 168
Kelompok IPA
1 | IPA Fisika 15
2 | IPA Biologi 15
3 | IPAKimia 15
4 | Matematika Tingkat
Lanjut 21 2| 2] 313 3 15
Total 90
Kelompok IPS
1 | IPS Sosiologi 3 18
2 | IPS Ekonomi 3 18
3 | IPS Geografi 3 18
Total 54
Kelompok Keagamaan
1 | Ilmu Tafsir 3 15
2 | llmu Hadits 3 15
3 | Usul figh 3 15
Total 45
Kelompok Bahasa dan Budaya*
1 Bahasa Indonesia Tingkat
Lanjut 2 |2 2 |2 |2 12
2 Bahasa Inggris Tingkat
Lanjut 2 2 |2 |2 12
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3 Bahasa Arab Tingkat
Lanjut 2 |2 |2 |2 |2 |2 12
Bahasa Mandarin* 2 |2 |2 |12 12 |2 12
Bahasa Jepang* 2 |2 |2 |12 12 |2 12
Bahasa Prancis* 2 |2 |2 |12 12 |2 12
7 | Antropologi* 2 |2 ]2 ]2 ]2 |2 12

Tabel 1 Beban belajar SKS dalam UKBM

Beban belajar merupakan kesatuan kegiatan yang
harus diikuti oleh siswa dalam satu minggu, satu
semester, sampai satu tahun pembelajaran. Beban
belajar di MA Model Zainul Hasan dinyatakan dengan
jam pelajaran (JP) dengan beban 168 JP untuk kelas
nasional. Apabila kelompok IPA maka ditambah 90 JP,
apabila kelompok IPS maka ditambah 54 JP dan apabila
kelompok keagamaan ditambah 45 JP. Dan untuk
kelompok bahasa dan budaya per kelas hanya untuk
satu mata pelajaran diantara enam mata pelajaran.
Jumlah tersebut diluar kelas keterampilan unggulan
yang dipilih oleh peserta didik tetapi sudah termasuk
muatan lokal.

Selanjutnya untuk jam pelajaran selama satu
minggu sejumlah 47 JP dengan perincian 2 JP untuk
kegiatan rutin madrasah yaitu muhadasah, 2 JP untuk

kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 1 JP untuk kelas
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bakat minat dan 42 JP sisanya adalah untuk kegiatan
pembelajaran seperti biasa. Beban belajar 1 JP terdiri
atas 40 menit kegiatan tatap muka dengan minimal
60% untuk kegiatan penugasan terstruktur dan tugas
mandiri.

Kemudian untuk penugasan dilakukan untuk
mengukur pemahaman peserta didik terhadap UKBM
yang sedang dikerjakan dan disesuaikan dengan
indikator Kketercapaian tujuan pembelajaran dari
UKBM. Jika tuntutan indikator untuk melakukan
sesuatu maka teknik penilaiannya adalah unjuk kerja,
penilaian ini bisa untuk penugasan individu maupun
kelompok. Kemudian jika tuntutan indikator berkaitan
dengan pemahaman konsep maka teknik penilaiannya
adalah tertulis, penilaian ini dilakukan untuk tugas
individu. Dan jika tuntutan indikator memuat unsur
penyelidikan, maka teknik penilaiannya adalah proyek,
penilaian ini untuk penugasan yang bersifat kelompok.

Sementara itu, untuk minggu efektif MA Model
mempunyai = 16-17 minggu efektif dalam satu
semester. Data tersebut diperoleh berdasarkan
analisis kalender pendidikan dan dokumen analisis

alokasi waktu. Akan tetapi hal tersebut berbeda
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dengan yang disampaikan oleh Waka Kurikulum, yang
mengatakan bahwa minggu efektif MA Model <20
minggu. Beliau menjelaskan bahwa hal tersebut
disebabkan karena MA Model Zainul Hasan dalam
lingkup pesantren di mana pada saat perayaan hari
besar agama lain seperti Waisak, Nyepi, Natal dll. tidak
diliburkan dalam kata lain tetap hari aktif belajar. Akan
tetapi terdapat hari libur perayaan tertentu di
pesantren seperti haflatul imtihan, haul shohibul bait
pesantren, dan libur pertengahan dan akhir tahun
pesantren yang tentunya lebih mengurangi hari aktif
belajar meskipun tetap hari aktif pada saat perayaan
hari besar agama lain yang telah disebutkan.
Selanjutnya, untuk pembagian target materi
dengan jumlah minggu efektif tersebut telah dilakukan
ketika pembuatan roadmap. Bu Ulfa selaku
pembimbing akademik program SKS mengatakan
bahwa pembagian target materi setiap mata pelajaran
diwakili oleh guru yang bertugas menjadi ketua
rumpun mata pelajaran yang sebelumnya telah

diselaraskan oleh semua guru mata pelajaran tersebut.
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C.

Kalender Pendidikan (Kaldik)

Kalender pendidikan adalah penataan waktu untuk

kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun

ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran,

minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan

hari libur. Oleh karena MA Model Zainul Hasan di

lingkungan pesantren, maka terdapat beberapa

tambahan komponen dalam cakupan penataan

tersebut.

1.

Permulaan tahun pelajaran berkaitan dengan waktu
kegiatan pembelajaran pada tahun ajaran baruy,
selain itu yang perlu diperhatikan adalah tahun
ajaran baru dan akhir tahun pesantren.

Minggu efektif berkaitan dengan kuantitas dan
kualitas dari kegiatan per-minggunya mengenai
pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa minggu efektif MA Model
sebanyak <16-17 minggu.

Waktu pembelajaran efektif berkaitan dengan
jumlah jam pelajaran setiap minggunya. Waktu
pembelajaran efektif di MA Model Zainul Hasan
sejumlah 47 JP.
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4. Waktu Libur mencakup waktu jeda antar semester,
libur akhir tahun, perayaan hari besar nasional dan
Islam, libur pesantren (bulan Maulid dan
Ramadhan),

5. Kegiatan rutin pesantren seperti ; Haul Shohibul
Bait, Haflatul Imtihan, dan lain sebagainya.
Menurut Pak Agus selaku Waka kurikulum

menyatakan bahwa kalender akademik yang

diterapkan di MA Model Zainul Hasan memiliki kurang
lebihnya <20 minggu efektif per semester, hal tersebut
dikarenakan MA Model Zainul Hasan tidak meliburkan
peserta didik pada perayaan agama lain seperti hari
waisak, hari nyepi, hari natal dan lain sebagainya. Akan
tetapi pada dokumen kalender akademik dan
perhitungan minggu efektif MA Model hanya

mempunyai <17 minggu efektif per semester.

. Standar Proses
Bagian ini dipaparkan data yang didapatkan dari hasil
dokumentasi dan observasi langsung, yang akan
dianalisis per sub indikator instrumen.
a. Perencanaan
Berdasarkan fokus penelitian ini yaitu pada proses

pembelajaran matematika maka yang akan dianalisis di
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perencanaan ini adalah perangkat pembelajaran mata
pelajaran matematika. Perangkat pembelajaran yang
dijadikan acuan Kkegiatan belajar mengajar telah
menggunakan kurikulum merdeka seluruhnya. Meski
tidak ada format baku dalam pembuatan modul ajar,
namun terdapat beberapa komponen yang harus ada
dalam modul ajar berdasarkan beberapa contoh modul
ajar kurikulum merdeka. Komponen tersebut antara
lain:
1. Informasi umum
Adapun informasi umum berisi identitas modul,
kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana
prasarana, target peserta didik, dan model

pembelajaran.

INFORMASI UMUM

I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Evita Muthiatul Maula, M.Si
Satuan Pendidikan:MA Model Zainul Hasan
Kelas / Fase : X (Sepuluh) / E
Mata Pelajaran : Matematika
Prediksi Alokasi Waktu : 2 JP (40 x2)
Tahun Penyusunan: 2023
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I. KOMPETENSI AWAL

Barisan dan deret sangat erat kaitannya dengan konsep
pola bilangan yang telah kalian pelajari pada tingkat SMP.
Penerapan barisan dan deret sangat mudah ditemui
dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti yang ada di halaman bab pembuka, konsep barisan
dan deret terkait dengan menghitung susunan kursi
dengan banyaknya kursi yang berbeda di tiap barisnya.
Kalian dapat menentukan banyak objek yang disusun
dengan pola piramida di mana objek tersebut dapat
bertambah atau berkurang secara konstan. Kalian juga
dapat menentukan panjang lintasan dari bola yang
dipantulkan.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Bergotong Royong, Bernalar Kritis, Kreatif, Inovatif,
Mandiri

IV. SARANA DAN PRASARANA
LCD proyektor, Wifi
V. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik pencapaian tinggi: mencerna dan
memahami dengan cepat, mempunyai keterampilan
berpikir tingkat tinggi

VI. MODEL PEMBELAJARAN

Blended learning melalui model pembelajaran dengan

menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional

Learning (SEL
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2. Komponen inti

Komponen inti terditri dari tujuan pembelajaran
(TP), pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,
kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup),
asesmen, pengayaan dan remedial, serta refleksi guru

dan peserta didik.

KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Menentukan jumlah suku ke-n dari deret aritmetika
dan deret geometri.

. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan konsep deret aritmetika dan
deret geometri.

. Menentukan jumlah suku dari deret geometri tak
hingga.

. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan konsep deret geometri tak
hingga.

PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan konsep deret
aritmetika dan deret geometri.

2. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan konsep deret
geometri tak hingga.
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PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apaperbedaan barisan dan deret?

2. Apakah perbedaan deret aritmetika atau deret
geometri?

3. Bagaimana menentukan jumlah n suku pertama
dari suatu deret?

4. Bagaimana menentukan jumlah deret geometri
tak hingga?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

DERET ARITMETIKA

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

¢ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran;
dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

e Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi

dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar

Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6) berkebhinekaan global, yang
merupakan  salah  satu  kriteria  standar
kelulusandalam satuan pendidikan.

Kegiatan Inti (70 Menit)

e Guru menyampaikan cerita tentang Carl Friedrich
Gauss yang memecahkan soal terkait penjumlahan
bilangan 1 - 100.

Setelah itu, siswa diajak mencermati kembali deret
bilangan tersebut.

1+2+3+4+..........¥98+99+100=...

e Apakah bilangan pada deret di atas membentuk
barisan? Ya
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e Barisan apakah yang dibentuk dari suku-suku
pada deret di atas? Barisan aritmetika.

Selanjutnya, guru menggiring siswa untuk
memahami bagaimana menemukan kembali rumus
jumlah n suku pertama deret aritmetika.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari
ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.
Menginformasikan Kkegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dandiakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
DERET GEOMETRI
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Doa; absensi; menyampaikan tujuanpembelajaran;
dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi
dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6) berkebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria standar kelulusan
dalam satuan pendidikan.
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Kegiatan Inti (70 Menit)

e Guru mengarahkan siswa untuk memahami rumus
jumlah n suku pertama deret geometri melalui
eksplorasi 2.6. Diawali dengan menjawab
pertanyaan terkait dengan data pada Tabel 2.4.

e Apakah jumlah pasien membentuk barisan
bilangan? Ya.

e Berapa beda atau rasio dari barisan di atas?
Rasio =3

e Terdiri dari berapa suku barisan tersebut?
Terdiri dari 5 suku.

Tabel 2.4 Proses Menemukan Kembali Rumus Jumlah
Deret Geometri

1 2 3
S, : jumlah pasien S,—4+12=16 G364 ?z 16 St = Uy
dua bulan pertama -1 2 r—1
S, :jumlah pasien | 5,=4 + 12 + 36 G _J0s—4 104 o _i-th
8; = =—=2>52 23 =
tiga bulan pertama =52 R 2 T
S, : jumlah pasien
) bul ' Sy=4+12 +36 324 -4 320 o _Ui—Uh
empat bulan ] Sy = = 2 = 160 Sy = —t
! + 108 = 160 LT T
pertama

Dari tabel 2.5 Guru membimbing siswa dalam
menemukan kembali rumus jumlah n suku pertama
deret geometri.

e Setelah penjabaran konsep mengenai menentukan
jumlah n suku pertama deret aritmetika dan
geometri, siswa diminta untuk menyimak contoh
soal yang ditampilkan pada Buku

e Siswa. Selanjutnya, untuk  memantapkan
pemahaman konsep deret bilangan, siswa diberikan
kesempatan untuk mengerjakan soal latihan 3.
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari
ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dandiakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
DERET GEOMETRI TAK HINGGA
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Doa; absensi; menyampaikan tujuanpembelajaran;
dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi
dan karakter yang sesuai denganProfil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6) berkebinekaan global, yang
merupakan  salah  satu  kriteria  standar
kelulusandalam satuan pendidikan.

Kegiatan Inti (70Menit)

Siswa diminta untuk menyimak permasalahan yang
ada pada eksplorasi 2.7. pada buku siswa

Siswa diajak untuk mencobakan langsung
melempar bola seperti yang ada pada Gambar 2.9
yaitu siswa melemparkan bola dari ketinggian
tertentu, misal dari atas meja.
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Setelah itu, siswa diminta melemparkan bola
dengan cara yang berbeda yaitu dari bawah ke atas.

Selanjutnya siswa diarahkan untuk menjawab
pertanyaan terkait eksplorasi 2.7.

- Menurutmu, apakah tinggi pantulan bola pada
permasalahan di atas membentuk deret
geometri? Ya. Bagaimana kalian mengetahuinya?

- Karena disebutkan pada permasalahan bahwa
setiap kali bola memantul, tingginya menjadi kali
dari tinggi pantulan sebelumnya. Maka adalah
rasio pada deret geometri.

- Setelah melakukan percobaan, apakah kalian
mengetahui dengan pasti berapa kali bola
memantul sampai akhirnya berhenti? Tidak.
Karena banyak pantulan bola tidak terhitung.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari
ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan Kkegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dandiakhiri dengan berdoa.

ASESMEN

Tentukan suku ke-10 dan jumlah 10 suku pertama dari
deret berikut:

ad4+2+1+..
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b.4+1+(-2)+..

Tentukan suku ke-9 barisan aritmetika, jika diketahui
jumlah dari suku ke-2, suku ke-5, dan suku-20 adalah
54.

Sebuah pipa dipotong menjadi 5 bagian. Panjang
masing-masing bagian membentuk barisan geometri.
Jika potongan pipa terpendek sepanjang 4 cm, dan
potongan pipa terpanjang adalah 324 cm, maka
tentukan panjang pipa semula.

Pada suatu ruang pertemuan, jumlah kursi pada baris
tertentu lebih banyak 2 kursi dari baris sebelumnya.
Perbandingan banyak kursi pada baris ke-5 dan baris
ke-13 adalah 1 : 2. Baris terakhir terisi 50 kursi. Berapa
total kursi pada ruang pertemuan tersebut?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

. Buatlah suatu barisan geometri, dengan menentukan
suku pertama, rasio, dan banyak suku pada tabel di
bawah ini.

Barisan geometri 1.

Suku pertama | ...

Rasio | .

Banyak suku | ...

Rre ) wEw ) mws )y wmw )y wwms ) wmus

. Dari barisan yang telah kalian buat, ubahlah rasionya
menjadi bilangan yang lebih besar, sajikan barisan
geometri yang baru pada tabel di bawah ini.

Barisan geometri 2.

Suku pertama | ...
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Rasio | .

Banyak suku | ...

Rre ) wmn oy wwe )y wmny wwms ) waus

3. Prediksilah, bagaimana suku-suku pada barisan
tersebut jika rasionya diganti dengan dari rasio pada
barisan geometri pertama.

4. Kalian dapat melihat perubahan dari suku-suku pada
barisan geometri serta tampilan grafiknya pada
aplikasi Geogebra melalui link berikut:

https://www.geogebra.org/m/k8b2b2kn
(sumber: Geogebra.org, penulis: Firmansyah)
REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:

Tutup pembelajaran dengan meminta siswa
melakukan refleksi terhadap apa yang sudah mereka
pelajari dengan menjawab pertanyaan refleksi.

Alternatif jawaban pertanyaan pada refleksi:

e Perbedaan deret aritmetika dan deret geometri
yaitu pada beda dan rasio dari deret tersebut. Lalu,
deret merupakan penjumlahan dari suatu barisan,
maka suku-suku pada deret bilangan dipisahkan
tanda (+) atau operasi penjumlahan, sedangkan
barisan tidak.

¢ Deret tak hingga konvergen merupakan deret tak
hingga yang jumlahnya masih terbatas, sedangkan
deret divergen adalah deret tak hingga yang
jumlahnya tak terbatas sehingga dinyatakan dengan
Soo,
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Refleksi Peserta Didik:

Dalam bab ini, kalian sudah belajar mengenai barisan
dan deret.

1.
2.

Apa itu barisan?

Apa perbedaan barisan aritmetika dan barisan
geometri?

Apa itu deret?
Apa perbedaan barisan dan deret?

Apa perbedaan deret aritmetika dan deret
geometri?

Apa perbedaan deret geometri tak hingga
konvergen dan divergen?

3. Lampiran-lampiran

Untuk lampiran terdiri dari lampiran soal latihan,

sumber belajar, glosarium, dan daftar pustaka.

LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Latihan 2.3

1.

Tentukanlah jumlah bilangan kelipatan 4 di antara
bilangan 10 hingga 100.

Petunjuk singkat di bawah ini dapat membantu kalian
dalam menjawab soal nomor 1.

Sebelum menentukan jumlah deret bilangan, kalian
harus menentukan terlebih dahulu jumlah Tuliskan
terlebih dahulu bilangan kelipatan 4 dari 10 hingga
100:
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o 124 .+ .t it e E R

¢ Suku terakhir dari deret bilangan tersebut adalah

¢ Suku terakhir: Un=a+(n- 1)b
¢ Selanjutnya, menentukan S5 dengan nilai n yang
telah diketahui sebelumnya.

¢ Jadi, jumlah bilangan kelipatan 4 di antara bilangan
10 hingga 100 adalah ...............

2. Suku pertama dan rasio dari suatu deret geometri
berturut-turut adalah 9 dan 3.

Tentukan banyak suku jika diketahui jumlah deret
bilangan tersebut adalah 9.837.

Petunjuk singkat di bawah ini dapat membantu kalian
dalam menjawab soal nomor 2.

e Dari soal, diketahui:
a=..r=..51=..

¢ Dengan tiga informasi di atas, maka dapat
ditentukann = ...

3. Diketahui deret geometri berikut ini:
Tentukan nilai Y.

Petunjuk singkat di bawah ini dapat membantu kalian
dalam menjawab soal nomor 3.
¢ Dengan nilai a,r dan Sn yang telah terdapat pada
soal, kalian akan mendapatkan nilai n.
¢ Setelah memperoleh nilai n, kalian dapat
menentukan nilai Y.
Latihan 2.4
1. Suku pertama suatu deret geometri tak hingga adalah

x. Tentukan x yang memenuhi sehingga jumlah deret
geometri tak hingga tersebut adalah 10.
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Petunjuk singkat di bawah ini dapat membantu kalian
dalam menjawab soal nomor 1.

¢ Soal di atas hanya berisi informasi yaitu Sco = 10.

¢ Karena Soo = 10 maka deret geometri tak hingga
yang dimaksud pada soal adalah deret geometri tak
hingga konvergen.

¢ Hubungkan rumus jumlah deret geometri tak
hingga dengan syarat rasio pada deret konvergen.

Agar deret geometri1+ (m-1)+(m-1)2+ (m-1)3 +
... merupakan deret konvergen, tentukan nilai m.

Petunjuk singkat di bawah ini dapat membantu kalian
dalam menjawab soal nomor 2.

¢ Tentukan terlebih dahulu rasio dari deret tersebut.

Tentukan jumlah deret geometri tak hingga 4 + 12 +
36 +108 + ...

Petunjuk singkat di bawah ini dapat membantu kalian
dalam menjawab soal nomor 3.

o Selidiki terlebih dahulu, deret geometri tak hingga
tersebut merupakan deret konvergen atau
divergen.

e Tentukan Soo.

Latihan 2.5
Soal Pemahaman

1.

Suku ke-3 suatu barisan aritmetika adalah 28.500 dan
suku ke-7 adalah 22.500.

Tentukan nilai n agar suku ke-n = 0.

Suku ketiga dan kelima barisan geometri berturut-
turut adalah 20 dan 80.

Tentukan suku ke-10 barisan tersebut.
Hitunglah jumlah dari deret berikut.
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Soal Aplikasi

6. Pertambahan penduduk di suatu desa setiap tahunnya
membentuk barisan geometri. Pada tahun 2021,
penduduk bertambah sebanyak 10 orang, lalu pada
tahun 2023 sebanyak 90 orang. Berapa jumlah
pertambahan penduduk pada tahun 20257

7. Pak Artus seorang peternak ayam. la mengumpulkan
telur ayam sebanyak 30.000 butir selama 2 bulan.
Banyak telur yang Pak Artus kumpulkan membentuk
barisan aritmetika. Pada hari pertama ia
mengumpulkan telus ayam sebanyak 50 butir. Berapa
butir telur yang Pak Artus kumpulkan pada hari
terakhir?

8. Penambahan jumlah pasien yang terjangkit virus
Covid-19 di suatu kota melonjak dua kali lipat di tiap
minggunya. Berdasarkan data yang di rumah sakit,
pada minggu pertama terdapat 24 orang yang
dinyatakan positif. Pada minggu ketiga, tercatat 96
pasien positif Covid-19. Berapa total jumlah pasien
pada bulan kedua?

9. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 8 meter.
Apabila ketinggian yang dicapai saat memantul tiga
perlima kali tinggi sebelumnya, tentukan panjang
lintasan yang dilalui bola tersebut hingga berhenti
memantul.

Soal Penalaran

10. Keliling lima buah lingkaran membentuk barisan
aritmetika. Jika luas lingkaran terbesar adalah 1.386
cm2 dan luas lingkaran terkecil adalah 154 cm?2.
Tentukan keliling lingkaran pada urutan ketiga.

11. Sisipkan 5 bilangan di antara 3 dan 192 agar susunan
bilangan tersebut membentuk barisan geometri.
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12. Sisi segitiga sama sisi panjangnya 20 cm. Di dalamnya
terdapat segitiga sama sisi kedua dengan
menghubungkan titik-titik tengah sisi-sisi segitiga
pertama.

Hal yang sama untuk segitiga ketiga, keempat, kelima,
dan keenam. Berapa total keliling semua segitiga?

Lampiran 2

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

DERET ARITMETIKA

Carl Friedrich Gauss (1777-1855) adalah seorang
matematikawan Jerman yang telah menunjukkan bakatnya
sejak kecil. Ketika duduk di kelas 4 SD, guru
matematikanya memberikan soal berupa penjumlahan
bilangan 1+ 2 + 3 + 4+ ... ... ... +98+99+100=...

Tidak membutuhkan waktu yang lama, Gauss yang saat itu
masih berusia 10 tahun langsung menjawab “5050”.

Berikut cara Gauss menyelesaikan penjumlahan bilangan
tersebut.

101
101

1+2+3+4+..+97+98+99+100
—

101

101
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Ia mengelompokkan suku-suku pada deret tersebut
sehingga memiliki nilai yang sama ketika dijumlahkan.

|+ 243+ +98+99+ 100 =(1+100) + (2+99) + -+ (50 + 51)
=101 4 101 + - - - + 101
RS
— 50 % 101
= 5050

Sekarang, ayo cermati kembali deret bilangan di atas.
1+2+3+4+........... +98+99+100=..

¢ Apakah bilangan pada deret di atas membentuk
barisan?

¢ Barisan apakah yang dibentuk dari suku-suku pada
deret di atas?

Deret aritmetika adalah suatu deret yang diperoleh dari
menjumlahkan sukusuku pada barisan aritmetika.

Dari barisan aritmetika: Ul, U:’ U}, E-‘:, ......... . Un
Dapat dibentuk deret aritmetika: U1 + Uz + I' + E-‘: + o + Um
Uy =a Us = a+5b
Uy=a+b U; =a+6b
Uy =at2b Us=a+Th
Us = a+3b Us — a+8b
Us = a+4b Uig = a+9b

Jumlah 4 suku pertama deret aritmetika: S,

Sy=U1+ U+ U3+ 1y
=a+(a+b)+ (a+2b0) + (a+ 3b)
= da + 6b

2(2a + 3b)

4
Si==(2a+(4— 1))

Jumlah 10 suku pertama deret aritmetika: S10
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Spu=U0+U+Us+Us+---+Up
—a+{a+b)+ (a+2b) + (a+ 3b) + (a+4b) + (a + 5b)
{a+6b) + (a+ Th) + (a+ 8b) + {a + 9b)
10a + 45b
5(2a + 9b)

. 10 . -
S0 Y (20 -+ (10 — 1)b)

Jumlah 4 suku pertama deret aritmetika | Jumlah 10 suku pertama deret aritmetika

1 10
Si=5(2a+ (-1 Sy =5 (2a+ (10~ 1)h)

Dari kedua contoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rumus
Jumlah 72 suku pertama deret aritmetika:
Sp=U+lh+Us+-+ U

=a+{a+b)+(a+20) 4 4 {at(n—1)h)

Penjumlahan deret aritmetika dibalik dari U, menuju U, menjadi U,
menuju U,

(a+(n—1B)+(a+(n—2)b) (a+b)+a
+(atb) (@28 + -+ (a+ (n— 2)B) + (a+(n—1)b)
(a+ (n— 1)) + (Gt (n— 1)p) + -+ (2at (n—1p)

25, =n(2a+ (n— 1))
5, = %\'Zu +(n—1)b)

(a+ [a+(n—1)8])

(+Th)

(2a+ (n - 1)b) Karena, U, =a+(n-1)b

=(a+U.)

Rumus untuk menghitung jumlah suku-sulu deret aritmetika adalah
S Y—’l[u +U,) atau 8, = ; (2a + (n— 1)b)

Keterangan: S» = jumlah deret sebanyak n suku pertama
a = suku pertama
b="beda
n =banyaknya suku

Lampiran 3
GLOSARIUM

* Deret aritmatika, penjumlahan dari suku-suku yang ada
di barisan aritmatika

¢ Deret Geometri, barisan bilangan berurutan dengan
suatu rasio yang tetap.

¢ Deret geometri tak hingga, deret geometri yang
memiliki banyak sukunya tak terhingga.
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Lampiran 4
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b. Pelaksanaan

Pada tahun ajaran 2023/2024 terdapat kurang
lebihnya 10 peserta didik dalam rombongan belajar
program SKS tahun kedua dan 10 peserta didik pada
tahun pertama. Menurut Rizal, salah satu peserta
didik program SKS mengatakan bahwa jumlah
tersebut telah berubah-ubah sejak tahun ajaran
pertama dikarenakan fleksibilitas program SKS yang
membuka kesempatan selebar-lebarnya bagi semua
peserta didik untuk masuk program SKS 2 tahun.
Tetapi, juga dapat berkurang apabila terdapat
peserta didik yang tidak memenuhi target
penyelesaian UKBM yang telah ditentukan.
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Pada saat KBM berlangsung, proses pembelajaran
di kelas program SKS sedikit berbeda. Pasalnya,
peserta didik dituntut mempelajari materi yang akan
diajarkan untuk kemudian meminta validasi materi
UKBM yang telah mereka kerjakan, sehingga guru
hanya sebagai validator dan memberikan penjelasan
lebih lanjut jika terdapat bagian materi yang belum
dipahami. Secara umum, parameter pemahaman
peserta didik terhadap suatu materi adalah ketika
mereka menyetorkan hasil UKBM dan diuji oleh guru
mata pelajaran masing-masing dengan ujian tulis,
lisan maupun praktik sesuai materi pada UKBM yang
disetorkan.

Suasana pembelajaran di kelas terdapat banyak
interaksi antar peserta didik dan komunikasi pada
guru untuk meminta penjelasan atas materi yang
belum dipahami dalam mengerjakan UKBM. Setelah
peserta didik mendapatkan penjelasan tersebut,
mereka dapat merefleksikan kesalahan dalam
pengerjaan UKBM agar dapat mengevaluasi

pengerjaan UKBM berikutnya.
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C.

Pengawasan

Pengawasan ini dilakukan oleh pembimbing
akademik (PA) program SKS sebagai kontrol
akademik dan deskripsi bulanan santri dari proses
pelaksanaan pembelajaran pada setiap semester.
Oleh PA program SKS format pengawasan itu disebut
dengan rekam jejak peserta didik/ santri. Di MA
Model Zainul Hasan yang bertugas menjadi PA adalah
bu Ulfa Riza Umami, S.Pd sekaligus menjadi
penanggung jawab pelaksana program SKS di MA
Model Zainul Hasan. Rekam jejak tersebut digunakan
untuk mengontrol pencapaian dan ketuntasan setiap
peserta didik serta diberikan refleksi supaya terdapat
perbaikan dan peningkatan akademik setiap minggu
dan per bulannya. Selain refleksi, tindak lanjut lain
untuk mengontrol akademik peserta didik yaitu
pemberian motivasi dan pembinaan secara individu/
perorangan apabila terdapat peserta didik yang
mengalami  kesulitan dan hambatan dalam
menjalankan tugas dan beban belajar UKBM.

Selanjutnya, terdapat Quality Control Book. Buku
tersebut berisi catatan atau notulen ketuntasan

UKBM pada setiap mata pelajaran. Dengan adanya
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buku tersebut, diharapkan peserta didik memiliki
rasa kompetitif antar peserta didik program SKS
untuk menuntaskan UKBM bersama teman sebaya
dengan cepat dan tepat. Satu buku hanya berlaku satu
tahun serta diperinci catatan setiap triwulan, khusus
buku pada tahun kedua terdapat daftar administrasi
akademik dan administrasi finansial madrasah untuk

keperluan pengambilan ijazah.

3. Standar Penilaian
Bagian ini dipaparkan data yang didapatkan dari hasil
dokumentasi dan wawancara dengan beberapa
narasumber yang akan dianalisis per sub indikator
instrumen.
a. Perumusan Tujuan Penilaian
Perumusan tujuan penilaian telah dijelaskan di
dokumen penetapan indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran (IKTP) dengan tiga ranah aspek yaitu
sikap (affective), pengetahuan (kognitif), dan

keterampilan(psikomotorik).
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PENETAPAN INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
TAINUN PELAJARAN 2023-2024

Mata Pelajaran : Matematika Fasc tE
Kelas/Semester : X / Ganfi Alokast Wakty

i
igan elcspanen baik pangkat bulat maupun rasional, menentulian barisan dan derel |.|h..&..., bl harisan dan deret aritmetile ma

geometris.
Mereka oo i il i dia beiean s esmurata fngs e Imldnk dan chsponensial, dan mengevaluasi kesesuaian modcl, serta
menyelesaikan sistem persamaan lnear tiga variabel. Peserta didik memaham! dalam konteks ‘seametrl, menentukan

perbandingan trigonometri dan memccahkan masalah yang melibatkan segif
masalah. Peserta didik dapal memilit tampilan data yang sesuai dan mn.,im«pm
seharan (jangkauan interkuartil, standar deviasi).

i mcnggunakan ramus volumt dan luas permakaan uncuk memecshian
ta menurut bentuk distribusi data menggunalan ailai tengah (median, mean) dan

B.  ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

Bilangan D) Shirlasc E peserta didik dapat menggeneralisas sifal siat operasi bilangan berpangkat (cksposien) dan logaritna,serta menggunakan barisan dan derct
(aritmetila
Mjabardan | Di akhir (ase E, peserta didik dapat ekspresi i sistem persamaan linear liga variabel, sistem pertidaksamaan
Vungsl linear dua variabel, ..@_ma.-nam fungst dal. 3
Geometri _Diakbir fase -
Di akhir fase E, vwe |.. d.nhk dapal dan mengi i data Statistik yang sesuai bentule distribusi data untuk
mamkmnd\v';k:m At eagah (e, o o Selleran ) untuk dua atau lebih himpunan data.
isi ategori dalam tabel frekuensi dua arah, mmfsulu.. Srokens rlaif dalam kontrks data (termasic
Peluang kel st hersar, marginal ks Kondisional), dan mengenalt dan antara korelast
dan scbab-idbat, Mercka dapat membandingkan dstribust toorets diskrit dan dstribus! cksperimenta,dan mmma: peran penting dari ukuran sampel.
Mereka dapat menghitung it

11 Peserta didik mampu M i Memahami dan mengetahui Definisi Ekspanen
1 (1.2 Peserta didik mampu Mengidentifk i Sifat-sifat Eksponen
13 idi Mengidentifi

Peserta didik mampu Menyelesalkan permasalahan sehari-hart

Mengetah i Eksponen [Pertumbul
panen, dan Peluruan ksponen)
logaritma . Mmgeuhul Brnluk

ang b ) dengt
L5 Peserta didik mampu Mengidentifikasi sifat s

hari-har nentuk
yang berkaitan dengan logariuma. r]
« Mengetahul dan memahami Definisi Logarioma
. hu 8 tm:
21 Peserta didik mam pu Mendeskripsikan perbedaan antara + Memahami Barisan Aritmetika
«  Memahami Barisan Geometri,
22 Peserta didik mampu Menentukan suku Ke-n dan bedadari | = Memahami Derel ,\,,._,..,..k;
« Memahami Deret G
5 Pescrta ddik mampu Menen an kU KT AT [+ Mot Doret Seommend Tak Hingge
L geom e S
24 Kehidupan
sebart-har yong barkattan dengan kahaep barisan armetiea
dan
2 (25 pes
kehidupan
seharl-hart X
27 e Tenentuk:
ctri tak his
28 Pes ehid
b S 5
hingga.
31 Peserta didik mampu Menyatakan vektor dalam berbagai « Mengetahul dan memahami Notasi, dan Jenis
repres ektor
Jenis vekior Memahami Veksor dan Sistem Koordinat

Memahami Operasi Vektor (Penjumiahan Vekor)
Memahami Operast Vektor (Pengurangan Veictor)
Memahami Operasi Vektor (Perkalian Skalar

g d

33 Peserta didik mampu Menyatakan vekzor dalam
istem koordinat

34 Peserta didik mampu Melakukan operasi vektor serca

35

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-ari
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A Peserta QUK mamp Mengenalperbandingan egonomets |+ Mengetahi Penamaan Sisi S kil

Mengetahui sm Jcm! Perbandingan

F2 Peserta did Mengenal
‘sinus dan cosinus sebagai uilai pcrbarulmgdm

.

mngmhm Kegunazn Perbandingan
Trigonometri tan 8
Mengetahui Perbandingan Trigonometri di

4 Piramida
+ Mengetahui Tiga Serangkai Perbandingan
rigonometri
* Mengetahui Sudul Istimewa Perbandingan
Triganometri
Peadiia Vi bl

contoh:

m memilih teknik p.-..n.u an metnpertimbangan crr indika
o Apabila tuntutan
o Apabilawntutan Intlicator berkaitan enin prasalinan onscp mila el penlsinnya adalh tetuls

Probolinggo, 17 Agustus 2023.
Mengetahui,
Kepala Madrasah G Mata Pelafaran

Nastangin, 5.5, M.pd Evita Muthidtul Maula, M.Si

PENETAPAN INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

Mata Pelajaran : Matematika Fase iE
Kelas/Semester : X / Genap Alokast Waktu

A CAPAIAN PEMBELAJARAN
vada fese in, peserta didik memil
Menggunakin bilangn esponen bk p.mgkal bulat maupun rasional, menentulan barisan dan deret bilangan, bail barisan dan deret aritmetika maupun barisan dan deret
geometris. ‘persamaan dan pertidaksamaan inear tiga vartabel, kuadrat dan baik secara grafik
Mercka memodelkan fenomena nunungan S wia sy dengan menggunakan fungsi lincar, kuadrat dan cksponensial, dan mengevaluasi kescsuaian modcl, serta
menyelesatkan ststem persamaan linear iga variabel. Peserta didik memahami dan dalam konteks ‘geametrt,
dan masalah yang melibatkan scgitiga siku-siku, Mereka menggunakan rumus volume dan luas permukaan untuk memeeahkan
usi data menggunakan aiki tengah (ml:di:m, mean) dan

masalah. Peserta didik dapal memilit tampilan data yang sesuai dan menginterpretasi data menurut bentuk dist
seharan (jangkauan interkuartil, standar deviast).

B ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

" Di akhir fis T deret
Blangan | (o imetia
Mjabardan | Di alhir fase E, peserta didik dapal mengi i elospresi i sistem persaman linear liga variabel, sistent pertidaksamaan
ungst Iinear dua variabel, fungst fungsi dal masalah, elcor.
Geometri L} chir i 1a didik d: ds 15 Jibatha
Di alhir fase E, peserta didik dapal dan i data statistk_yang sesual. benluk disteibusi data untuk

meml’nndlmkan ilal tengah (median, mean) dan sebaran n:ngkau:m interkuartil, standar deviasi) untuk membandingkan dua ata lebih himpunan data,
Analisis Data dan | Mercks dapas meringias data katcgorikal untuk dus kstagort dalam tabelfekucasi dus arsh, menafirkan frelucnsi relatt dalam konteks dats termast

Peluang frekuensi relatif bersama, marginal, dan ‘mengenalt dan tren dalam data, Mereka dapat membedalcan antara korelast
dan scbab-akibat. Mercka dapat membandingian dlsmhusl tearetis diskrit dan distribusi cksperimental, dan mengenal peran penting dari ukuran sampel,
Mereka dapat sitwasi diskrit,

51 Peserta didik mampu Memodelkan masalah ke dalam sistem persamaan « Memahami Sistem Persamaan
1 linear dan menyelcsaikannya.
52 Te: ‘masalah ke dalam sistem .
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linear dan Linear

6.1 Peserta didik mampu Menentukan karakteristik fungst kuadrat Memahami dan mengetahui
62 Pesecta didik mampu Kuadral dan i Fungsi Kuadral
satu bentuk ke bentuk lain. Memahami dan mengetahui

2

63 Pescrta didik mampu Menyelesaikan masalah dengan fungsi kuadrat Menghkonstrulest Fungst Kuadrat
« Mampu Menyelesaikan Masalah
dengan Fungs! Kuadrat
0 Peserta il nam pu Membrdaln herbagal jenis data sera membuat graflk | s Memakiami dan membuat
yang sesuai dan merepresentasikan data tersebut, serta melakukan analisis Histogram
data untule pengambilan kesin « Memahumi Frekuens Relatit
72 Pesertu didik mampu Menggambar dan menginterpretisikan histogram dan | o Memahami Ukuran Pemusatan
diagram hatang, +  Memahami Ukuran Penempatan
74 mpu Menentukan uliran pemusatan dard kumpulan data +  Memahami Ukuran Penyebaran
i melalut ine plot.
7 0 Menentukan DIciFan pemusatan dars kmputan dats
n modus.
3 (78 w1 Menentukan wkuran pemusatan dars kumpuian data

mcdian, dan modus,

7.6 Pesertu didik mampu Membandinglan hasil mean, modus, dan median pada
data tunggal dan data kelompok.

77 Peswrta didilcmampu Menentukan uldaran penempatan dar kmpulan dat
kuartf) dan persentil dari data tunggal dan data kelompok.

AT Peserta didiic mampu Ukiran penyebaran dart knmpulan dat: jangkanan
interkuartil, varian, dan simpangan baku,

70 Peserta didik mampn 2
ukuran pemusatan dan peaycbaran,

81 Teserta ruang o Mengetahui dan memaliami
82 Peserta didik mampu Membuat distribusi peluang kejadian Distribust Peluang
83 Pescrta didik mampu Membedakan antara kejadian saling lcpas dan kejadian | o Mengetahui dan memahami Aturan
4 ik saling lepas Penjumlahan
84 Pescrta didik mampu M k untuk

g dua kefadian saling lepis
85 Peserta didik mampu iikiusi itk
pehuang dua kefadian tidak saling lepas.

Penetapan Teknik Penilaian
Dalam memilin teknik penilaian mempe rtimbangkan cirri indikator, contoh:

o Apabila tuntutan indika maka telenik ya adalah unjuk 3
© Apabila tuntutan indicator berkaitan dengan pemabaman konsep, maka telarik penilainnya adalah teetulis.
o apabila tuntutan unsur maka teknik
Probolinggo, 17 Agustus 2023.
Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

b. Pengembangan Instrumen dan Pelaksanaan
Penilaian
Menurut Bu Evita selaku guru matematika
menjelaskan bahwa penilaian dilakukan sesuai dengan
indikator tujuan pembelajaran. Jika tuntutan indikator
untuk melakukan sesuatu maka teknik penilaiannya
adalah unjuk kerja, penilaian ini bisa untuk penugasan
individu maupun kelompok. Kemudian jika tuntutan
indikator berkaitan dengan pemahaman konsep maka

teknik penilaiannya adalah tertulis, penilaian ini
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dilakukan untuk tugas individu. Dan jika tuntutan
indikator memuat unsur penyelidikan, maka teknik
penilaiannya adalah proyek, penilaian ini untuk
penugasan yang bersifat kelompok. Maka setidaknya
setiap sub-bab terdapat penilaian untuk tugas individu
maupun kelompok.

Lain halnya dengan penilaian UKBM, penilaian untuk
ketuntasan UKBM dilakukan setiap peserta didik
menyelesaikan hasil pengerjaan UKBM kepada guru
kemudian melakukan ujian tertulis atau lisan sesuai
kesepakatan dengan setiap guru mata pelajaran
masing-masing untuk selanjutnya dicatat dalam buku
quality control book sebagai bukti ketuntasan
mengerjakan UKBM.

c. Pengolahan Hasil Penilaian

Menurut Waka Kurikulum, penilaian pada peserta
didik ada dua macam yaitu secara kuantitatif dan
kualitatif. Skala kuantitatif dilihat dari tugas, dan
ketuntasan materi dari UKBM sedangkan untuk skala
kualitatif dilihat dari sikap, akhlak, keaktifan dan
kedisiplinan. Jika pada ketentuan sebelumnya, bentuk
akhir penilaian program SKS menggunakan indeks

prestasi (IP) dengan skala 4.00 dan huruf, akan tetapi
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untuk saat ini telah menggunakan satuan angka skala
0-100 disertai dengan deskripsi singkat tentang
perkembangan peserta didik.

d. Pelaporan Hasil Penilaian

Menurut Waka kurikulum, di MA Model Zainul
Hasan dalam hal pelaporan hasil belajar tidak hanya
saat pembagian rapor saja tetapi terpantau melalui
buku khusus yang mencatat perkembangan akademik
anak (Quality Control Book).

Dengan adanya buku ini, diharapkan mampu
menjadi sarana media rekam jejak perkembangan
akademik peserta didik secara berkala dan bahan
evaluasi setiap minggu dan bulannya. Dan tetap untuk
pelaporan hasil penilaian semester menggunakan

rapor seperti pada umumnya.

4. Standar Pengelolaan

Bagian ini dipaparkan data yang diperoleh dari hasil
dokumentasi dan wawancara dengan beberapa
narasumber yang akan dianalisis per sub indikator
instrumen.
a. Perencanaan Kegiatan Program

Perencanaan kegiatan program SKS berpedoman

pada visi dan misi dan tujuan MA Model Zainul Hasan
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itu sendiri untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik secara

konsisten berdasarkan evaluasi dari MA Model setiap

tahunnya. Visi MA Model Zainul Hasan adalah

“Terwujudnya Insan Yang Bersatlogi Santri Dan

Prestasi” dengan diiringi misi yaitu

1. mengamalkan satlogi santri (Sopan Santun, Ajeg,
Nasihat, Tagwallah, Dan Ridhallah)

2. melaksanakan pembelajaran integratif, aktif,
kreatif, dan inovatif

3. melaksanakan pembinaan minat dan bakat
secara intensif dalam kegiatan ekstrakurikuler
dan program unggulan madrasah.

dan program SKS adalah program unggulan
madrasah sejak 2013 silam.

Perencanaan secara umum yaitu pembuatan
rencana kerja yang dalam hal ini di MA Model disebut
roadmap. Roadmap tersebut berisi batas-batas waktu
setiap semester untuk program SKS 2 tahun agar
pengawasan guru pada target materi dan ketuntasan
siswa lebih terarah. Satu roadmap khusus berlaku

untuk satu rombel dalam jangka 2 tahun. Roadmap
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dibuat untuk dijadikan acuan para guru mapel dalam

menentukan target materi per semester.

Tahun | 2023 | Juli | Agustus [ September | Oktober | November | Desember
1 Semester 1 Semester 2
2024 | Januari | Februari | Maret April Mei Juni
Semester 3 Semester 4
Tahun | 2024 | Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember
2 Semester 5 Semester 6
2025 | Januari | Februari | Maret April Mei Juni
Bimbingan UTBK Ujian madrasah

Tabel 2 Roadmap

Target materi dibuat oleh setiap guru mata
pelajaran sembari tetap melihat hasil evaluasi
madrasah pada program SKS di tahun sebelumnya
khususnya pada beban belajar yang nantinya akan
dijalani oleh peserta didik. Kemudian setelah target
materi ditentukan, selanjutnya diselaraskan menjadi
satu bersama Waka Kurikulum dan penanggung jawab
program SKS. Setelah itu, target materi dan batas
waktu yang telah disepakati disosialisasikan kepada
peserta didik pada awal penetapan rombongan belajar
program SKS 2 tahun.

Perencanaan kegiatan program bidang kurikulum
terdapat dua hal yang harus ditetapkan yaitu jumlah

rombongan belajar dan jumlah peserta didik. Program
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SKS di MA Model hanya memiliki satu dari lima
rombongan belajar setiap tahunnya dan 11 peserta
didik program SKS tahun pertama dan 10 peserta didik
pada tahun kedua.

Perencanaan selanjutnya mengenai penganggaran
program. MA Model adalah sekolah swasta di mana
dana operasional sekolah bergantung pada biaya
bulanan dan tahunan dari peserta didik. Pembayaran
SPP untuk peserta didik program SKS sebesar Rp
450.000/bulan dan biaya daftar ulang kisaran 2-3jt per
tahun. Biaya lainnya seperti buku tetap sama meski
waktu setiap semester berbeda.

b. Penyusunan dan Pelaksanaan Rencana Kerja

Roadmap yang telah dikoordinasikan

Roadmap yang telah disusun dan dikaitkan dengan
target materi yang telah ditentukan oleh para guru
yang kemudian disosialisasikan kepada peserta didik.
Oleh karena itu, ketuntasan UKBM harus sesuai dengan
rentang waktu tersebut serta tidak terpengaruh
dengan hari libur yang ada dalam kalender pendidikan.
Terlebih pada kurikulum merdeka yang fleksibel
dalam artian dapat memilih materi mana yang bisa

dikerjakan terlebih dahulu tanpa runtut sesuai pada
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sumber belajar. Hal tersebut lebih memudahkan
peserta didik dalam menuntaskan beban UKBM yang
telah ditentukan sebelumnya. Belum ada kendala yang
signifikan, hanya sebatas peserta didik yang belum bisa
menuntaskan sejumlah UKBM dalam waktu tertentu
dan dengan toleransi waktu sehingga mengharuskan
peserta didik tersebut tidak bisa melanjutkan kegiatan
program SKS 2 tahun. Selain peserta didik, program
SKS juga disosialisasikan kepada para orang tua
dengan menyetujui beberapa persyaratan demi
berlangsungnya program SKS yang akan diikuti oleh
putra-putri mereka. Bentuk persetujuan dari para
orang tua peserta didik dengan mengisi surat
pernyataan yang telah disiapkan oleh pihak madrasah.
c. Pengawasan oleh Kementerian Agama pada

Sekolah Penyelenggara Program SKS

Pengawasan atau monitoring oleh Kementerian
Agama Daerah kepada para guru di sekolah
penyelenggara SKS dilakukan setiap beberapa bulan
sekali dengan para guru yang dimonitoring secara
bergatian pada setiap sesi monitoring tersebut.

Adapun berkas-berkas yang dimonitoring diantaranya:
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Dokumen administrasi Dokumen pembelajaran
a) sk pembagian tugas a) Kkalender pendidikan
mengajar b) prota dan promes

b) jadwal pelajaran c) dokumen KKM

¢) jumlah jam/minggu d) silabus/ATP

d) daftar hadir siswa e) RPP/ Modul Ajar

e) jumlah harian f) jurnal mengajar

f)  daftar hadir guru

Dokumen penilaian d) Dokumen analisis hasil

a) Buku penilaian sikap belajar

b) Buku penilaian e) Program tindak lanjut
formatif analisis

c) Buku penilaian sumatif |f) Kisi-kisi soal/pedoman

penskoran bank soal

Lain halnya dengan pengawasan oleh Kementerian
Agama Pusat, di mana pengawasan tersebut
berlangsung setiap saat dengan monitoring langsung
via Whatsapp pada perkumpulan seluruh Kepala
Madrasah, Waka Kurikulum Madrasah penyelenggara
program SKS se-Indonesia yang diberi nama Kelompok
Kerja Madrasah (KKM). Dalam perkumpulan tersebut
membahas persoalan-persoalan tentang program SKS
yang tidak dapat dipecahkan dan belum ada dalam
ketentuan tertulis program, maka diadakan pertemuan
secara langsung maupun online untuk bersama-sama
mencari solusi dari persoalan yang ada untuk
membantu keefektifan program SKS di sekolah

berlangsung.
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d. Pengawasan yang dilakukan oleh Penanggung

Jawab Program SKS dan Kepala Madrasah

Pengawasan atau monitoring yang dilakukan oleh

penanggung jawab program SKS sebagai kontrol

perkembangan akademik peserta didik dengan

beberapa indikator, antara lain:

1.

Akhlak, cara santri bersikap baik di kelas
maupun di luar kelas

Kedisiplinan, kehadiran di madrasah dan
penyelesaian tugas-tugas.

Keaktifan, baik itu aktif di kelas ataupun aktif
mengikuti kegiatan-kegiatan di luar kelas yang
diprogram oleh madrasah

Program unggulan madrasah, santri mengikuti
program unggulan madrasah seperti tahfid
(hafalannya), riset, amaliyah tadris.

Kegiatan ubudiyah di pondok, seperti jamaah,
kajian kitab kuning dll

Progress bahasa asing, arab maupun inggris dan
mandarin

Kitab kuning
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Selanjutnya, untuk pengawasan dari Kepala
Madrasah adalah meninjau hasil pengawasan yang
dilakukan oleh Pembina Akademik program SKS yang
dalam hal ini merangkap menjadi penanggung jawab
program SKS serta tinjauan hasil belajar menurut
para guru setiap mata pelajaran pada saat forum

rapat bulanan guru.

B. Pembahasan
Data yang dikumpulkan dari wawancara, studi dokumen

dan observasi kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil
yang diinginkan peneliti. Analisis dilakukan melalui teknik
triangulasi yaitu pemeriksaan data hasil wawancara, studi
dokumentasi dan hasil observasi. Metode ini digunakan
untuk menganalisis empat poin Standar Nasional
Pendidikan. Di bawah ini hasil analisis data yang telah

dihimpun oleh peneliti.

1. Standar Isi

Komponen standar isi dalam evaluasi program SKS di
MA Model Zainul Hasan berdasarkan studi dokumentasi
dan wawancara meliputi kerangka dasar kurikulum,
struktur kurikulum, beban belajar dan kalender

pendidikan.
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a)

Aspek Context

Aspek context standar isi adalah kerangka dasar

kurikulum meliputi mata pelajaran, muatan lokal, dan

kalender pendidikan.

1) Mata pelajaran

Pada Permendikbud Nomor 7 Tahun 2022 Tentang
Standar Isi, 2022 pasal 2 ayat 3 sampai dengan 6
menjelaskan bahwa ruang lingkup bahan ajar sesuai
dengan kompetensi lulusan dirumuskan berdasarkan
tiga hal yaitu, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, konsep keilmuan, dan jalur,
jenjang dan jenis pendidikan. Muatan wajib yang sesuai

dengan peraturan perundang-undangan setidaknya

® oo oW

meliputi:
Pendidikan agama f.  Ilmu pengetahuan sosial
Pendidikan Pancasila g. Senidan budaya
Bahasa h. PJOK
Matematika i. keterampilan/ kejuruan
[Imu pengetahuan j. muatan lokal
alam

Selanjutnya, untuk ruang lingkup materi

berdasarkan teori keilmuan dilaksanakan sepadan
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni dan budaya. Sedangkan ruang lingkup materi
berdasarkan jalur, jenjang dan jenisnya pendidikan
yaitu PAUD, jenjang pendidikan dasar dan jenjang
pendidikan menengah.

Pada kelompok mata pelajaran MA Model di kelas
Nasional berdasarkan peraturan perundang-undangan
dengan rincian sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama

MA Model Zainul Hasan adalah sekolah berbasis
keagamaan di bawah naungan Kementerian Agama,
maka untuk ruang lingkup pendidikan agama terdapat
empat mata pelajaran yaitu Alquran Wal Hadits, Al
Aqidah Wal Akhlak, Figh, SKI. Konsep dasar dalam
pembuatan kurikulum khusus PAI adalah bahwa
semua sistem yang ada dalam masyarakat Islam,
termasuk sistem pendidikan didasarkan pada falsafah,
tujuan, dan kurikulum ajaran Islam termasuk akidah,
ibadah, muamalat, dan hubungan dalam manusia
dalam masyarakat yang mengacu pada sumber utama
hukum Islam yaitu Al-Quran dan As-Sunnah (Ghufron

Hasyim Ahmad, 2021).
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Hal tersebut sesuai dengan (Permendikbud Nomor
7,2022) pasal 3 yang menyatakan bahwa muatan wajib
pendidikan agama dirumuskan melalui koordinasi
antara menteri dengan menteri yang melaksanakan
urusan pemerintahan di bidang agama. Kemudian
dipertegas lagi dalam (Keputusan Menteri Agama No
347, 2022) pada struktur kurikulum madrasah aliyah
mata pelajaran umum Pendidikan Agama Islam dibagi
menjadi empat mata pelajaran yaitu Al-Quran Hadits,
Akidah Akhlak, Fikih, dan SKI.

Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, Pak
Agus menyatakan bahwa meski MA Model Zainul
Hasan dalam lingkup pesantren, akan tetapi tidak ada
yang berbeda dengan madrasah aliyah lainnya dalam
segi kelompok mata pelajaran secara umum, kecuali
untuk mata pelajaran kelas nasional bagian keagamaan
dan kelompok keagamaan menggunakan kitab kuning
sebagai sumber belajar di empat semester pertama,
lalu menggunakan buku edaran Kemenag di dua
semester terakhir. Maka dalam hal ini, hanya berbeda
pada sumber belajar yang dipakai dalam kegiatan
pembelajaran. Kitab kuning atau kitab salaf dipilih

sebagai sumber belajar salah satunya adalah untuk

96



melanggengkan kitab salaf dalam pembelajaran bukan
hanya di pesantren akan tetapi di sekolah juga.

Lebih lanjut, pada panduan pengembangan
kurikulum operasional di satuan pendidikan (Badan
Standar Kurikulum Asesmen Pendidikan
Kemendikbudristek Revisi Ke-E, 2022) menjelaskan
bahwa pengembangan operasional kurikulum pada
satuan pendidikan juga didasarkan pada karakteristik
dari satuan pendidikan. Dalam hal ini, MA Model Zainul
Hasan sebagai sekolah dalam lingkup pesantren
menggunakan kitab kuning sebagai karakteristik dari
sumber belajar mata pelajaran lingkup pendidikan
agama Islam untuk mencapai tujuan madrasah.

b. Pendidikan Pancasila

Di MA Model untuk ruang lingkup materi ini satu
mata pelajaran yaitu Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Pada dasarnya, keduanya
hanya berbeda dalam esensi nama namun dalam
cakupan materi tetap sama. Perubahan tersebut
disebut dengan perubahan nomenklatur atau
penamaan sesuai dengan perubahan kurikulum yang

berlaku (Raharjo, 2020).
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c. Bahasa

Ruang lingkup materi bahasa, terdapat 3 mata
pelajaran yang ada di MA Model Zainul Hasan yaitu,
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Arab.

Dalam peraturan Permendikbud tentang struktur

kurikulum SMA/MA, materi bahasa terdapat dua mata

pelajaran dalam kelompok mata pelajaran umum, yaitu

Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Sedangkan

untuk Bahasa Arab termasuk pada kelompok mata

pelajaran umum yang diatur oleh (Keputusan Menteri

Agama No 347, 2022) mengenai ruang lingkup mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 4 (empat) dan

Bahasa Arab. Sedangkan untuk pengaturan bahasa

pada kelompok bahasa dan budaya antara lain:

e Pada rombongan belajar kelompok peminatan [PA
maka ruang lingkup bahasa adalah bahasa
Mandarin

e Pada rombongan belajar kelompok peminatan IPS
maka ruang lingkup bahasa adalah bahasa Prancis

e Pada rombongan belajar kelompok peminatan IBB
(Ilmu bahasa dan Budaya) maka ruang lingkup
bahasa adalah bahasa Jepang
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e Serta bahasa Arab dan bahasa Inggris menjadi mata
pelajaran bahasa yang wajib
Dengan menerapkan berbagai bahasa asing di MA
Model merupakan bentuk kebebasan dalam
pemilihan kurikulum sesuai dengan kebutuhan
warga sekolah, Kkhususnya peserta didik
(Rohimajaya et al., 2022). Berdasarkan keterangan
bu Ulfa, penerapan berbagai bahasa asing tersebut
untuk membekali peserta didik yang ingin
melanjutkan studi ke luar negeri dengan berbekal
pengetahuan bahasa tersebut.
d. Matematika
Ruang lingkup matematika terdapat dua mata
pelajaran yaitu pada kelas nasional dan pada
kelompok mata pelajaran pilihan MIPA untuk
matematika tingkat lanjut.
e. Ilmu Pengetahuan Alam
Pada ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Alam ini
pada jenjang SMA/MA mencakup pada tiga mata

pelajaran pilihan yaitu Biologi, Kimia, dan Fisika.
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f.  Ilmu Pengetahuan Sosial
Sama halnya ruang lingkup materi ilmu
pengetahuan alam, yaitu mencakup pada tiga mata
pelajaran yaitu Ekonomi, Sosiologi, dan Geografi.
g. Seni dan Budaya dan Pendidikan Jasmani dan
Olahraga
Di MA Model untuk ruang lingkup materi ini
menjadi satu mata pelajaran yaitu seni dan budaya,
dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
h. Keterampilan/ Kejuruan

Untuk ruang lingkup materi ini, MA Model
memfasilitasi di kelompok keterampilan pada mata
pelajaran vokasi dan prakarya (desain grafis). Desain
grafis dipilih sebagai keterampilan karena diharapkan
para peserta didik MA Model mempunyai soft skill
yang kompeten untuk menjadi bekal di dunia kerja
nantinya.

(Wiraseptya et al, 2023) Beberapa manfaat
pembelajaran keterampilan desain grafis di sekolah
antara lain:

a. Mendapatkan dan meningkatkan kemampuan

peserta didik dan membangun portofolio

b. Kemampuan menyelesaikan masalah
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c. Banyaknya pilihan karir di masa depan
d. Berkesempatan internship di perusahaan
profesional dengan potensi yang dimiliki

Kemudian untuk ruang lingkup materi
berdasarkan konsep ilmiah, MA Model menawarkan
berbagai mata pelajaran lanjutan dalam Kkelas
keterampilan unggulan yang menuntut kemajuan ilmu
pengetahuan, kemajuan teknologi, seni, dan budaya.
Program unggulan pada pengembangan bahasa Inggris
dan bahasa Arab tingkat lanjut, riset dan sastra, tahfidz
quran dan lain sebagainya menjadi salah satu ciri khas
dan karakteristik MA Model. Program unggulan di
sekolah diterapkan dengan memperhatikan fenomena
masyarakat dan karakteristik sekolah untuk kemudian
terbentuk strategi yang baik dalam mengikuti
perkembangan zaman dan mutu pendidikan
(Hayudiyani et al., 2020).
2) Muatan lokal

Selanjutnya pada pasal 4 Permendikbud tentang

standar isi mengenai muatan lokal dijelaskan bahwa isi
pembelajaran dari muatan lokal berupa bahan ajar
untuk mengetahui manfaat dan kearifan daerah

tempat tinggalnya. Hal ini berbeda dengan peraturan
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kurikulum merdeka tahun 2022 yang mengatur bahwa
satuan pendidikan dapat menambah muatan
tambahan sesuai karakteristik satuan pendidikan
secara fleksibel, melalui tiga pilihan sebagai berikut:

a. Mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain.
b. Mengintegrasikan ke dalam tema proyek

penguatan profil pelajar Pancasila.

C. Mengembangkan mata pelajaran sendiri.

Hal ini sesuai dengan pembahasan lebih lanjut pada
ayat 4 yang menegaskan bahwa muatan pembelajaran
yang berkaitan dengan muatan lokal dapat dijadikan
mata pelajaran tersendiri.

Berdasarkan pasal 2 (Permendikbud Nomor 79 Tahun
2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013, 2014)
muatan lokal dimaksudkan untuk membekali peserta
didik dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang diperlukan untuk:

i. Mengenal dan mencintai lingkungan alam, sosial,
dan spiritual di daerahnya; dan

ii. Melestarikan dan mengembangkan keunggulan
dan kearifan daerah yang bermanfaat bagi diri dan
lingkungannya dalam rangka menunjang

pembangunan nasional
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Dalam hal ini, pemilihan aswaja dipilih untuk
memperkuat dan menambah wawasan peserta didik
tentang NU sesuai dengan pesantren yang berbasis
Nahdlatul Ulama. Secara umum, program pendidikan
muatan lokal adalah mempersiapkan peserta didik
supaya memiliki pandangan yang mantap tentang
daerahnya serta tingkah laku sanggup melestarikan
dan mengembangkan sumber daya alam, kualitas
sosial, dan  kebudayaan yang mendukung
pembangunan nasional maupun pembangunan
setempat (Mahfudlo et al, 2019; Muktadir, 2018;
Nurdian, 2021).

3) Kalender pendidikan

Berikut terdapat beberapa hal yang dapat kita
analisis dari kalender pendidikan MA Model dengan
ketentuan ideal dari (Surat Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan Jatim Tentang Kalender Pendidikan
2023-2024, n.d.)

MA Model Zainul Hasan

Keputusan Kepdindik prov Jatim

1. Permulaan tahun

dimulai 17 Juli 2023

pelajaran

1. Permulaan tahun pelajaran

dimulai 17 Juli 2023
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2. Akhir tahun pelajaran tanggal
23 Juni 2024
3. Hari pertama diisi

serangkaian MPLS (tidak diberi

dengan

warna sesuai keterangan)
4. Minggu efektif sejumlah 16-17
minggu
5. 6 hari aktif dalam satu minggu
6. Jumlah hari belajar efektif
fakultatif dalam satu tahun
sebanyak 11 hari

7. Jam Dbelajar efektif setiap

minggu sejumlah 47 jam

dengan setiap JP 40 menit
8. Libur

semester gasal tidak

tercantum dalam Kkalender
namun ada dalam keterangan

9. Libur semester

genap

berlangsung selama 11 hari

(yang tercantum)
10.Libur permulaan ramadan
adalah 2 hari efektif dan

dilanjut dengan hari efektif

fakultatif

2. Akhir tahun pelajaran tanggal
22 Juni 2024

3. Hari pertama diisi dengan
serangkaian MPLS selama 3 hari
pada 17,18, 19 Juli 2023

4. Minggu efektif minimal 18
minggu

5. Dalam satu minggu dapat 5/6
hari

6. Jumlah hari belajar efektif
dalam satu tahun sebanyak 8
hari

7. Jam belajar efektif setiap
minggu sejumlah 44 jam dengan
setiap JP 45 menit

8. Libur semester gasal

berlangsung selama 6 hari

9. Libur semester

genap
berlangsung selama 18 hari

10.Libur  permulaan ramadan
adalah tiga hari efektif di awal
bulan ramadan

11.Libur hari raya idul fitri dua hari

efektif sebelum 1 Syawal dan
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11.Libur hari raya sejak hari ke-10
ramadan mengikuti hari libur

pesantren.

enam hari efektif setelah 2

Syawwal

Perbedaan tersebut adakalanya menyesuaikan
pada situasi dan kondisi satuan pendidikan yang dalam
hal ini adalah MA Model Zainul Hasan. Seperti
keterangan pak Agus selaku Waka Kurikulum, memang
benar adanya bahwa pada perayaan hari besar agama
lain tetap menjadi hari efektif belajar, akan tetapi pada
perayaan hari besar pesantren seperti haflatul imtihan
dan haul shohibul bait yang tidak mungkin hanya satu,
menjadi faktor lain penyebab minggu efektif MA Model
hanya 17 minggu efektif pada semester ganjil dan 16
minggu pada semester genap. Di dalam sekolah di
bawah naungan yayasan pesantren, hal tersebut
lumrah terjadi sebab kurikulum yang disusun di
sekolah harus disesuaikan dengan lingkungan santri
dan kondisi pesantren (Nahdiyah, 2020).

Namun, pernyataan pak Agus tentang kalender
akademik yang diterapkan memiliki kurang lebihnya
20 minggu efektif per semester tetap tidak dapat
dibenarkan karena kalender pendidikan untuk seluruh

elemen warga sekolah meski dengan alasan bahwa
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peserta didik program SKS selalu pada pacuan waktu
ketuntasan UKBM sehingga seperti libur maulid dan
libur akhir tahun bulan Ramadhan dan hari raya,
peserta didik tetap berkewajiban menuntaskan beban

UKBM sesuai capaian masing-masing.

b) Aspek Input

Aspek input pada standar isi adalah struktur
kurikulum perangkat pembelajaran
1) Struktur kurikulum
Pada perangkat pembelajaran telah menggunakan
format kurikulum merdeka mulai Modul ajar, ATP &
CP, silabus, prota dan prosem, pemetaan kompetensi
dan teknik penilaian, penetapan indikator pencapaian

tujuan pembelajaran, kriteria ketercapaian tujuan

pembelajaran.
No Mata Pelajaran ey [ e miesiion JML
1]2]3]4]5 [6
Kelas Nasional (UMUM)
1 Pendidikan Agama Islam
a. Alquran Hadits 2| 2| 2] 212 2 12
b. Agidah Akhlak 21 2| 2| 2|2 2 12
c. Figih 21 2| 2| 2|2 2 12
d. SKI 21 2| 2| 2|2 2 12
2 | Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan 2 121222 2 12
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3 | Bahasa Indonesia 3/ 3] 3] 33 3 18
4 | Matematika 3/ 3] 3] 33 3 18
5 | Sejarah 21 2] 2] 212 2 12
6 | Bahasa Arab 21 2] 2] 2|2 2 12
7 | Bahasa Inggris 21 2] 2] 2|2 2 12
8 | PJOK 2| 2 2| 22 2 12
9 | Seni dan Budaya 21 2] 2] 2|2 2 12
10 | Aswaja 2| 2| 2| 2|2 2 12
Total 168
Kelompok IPA
1 | IPAFisika 15
2 | IPA Biologi 15
3 | IPA Kimia 15
4 | Matematika Tingkat
Lanjut 2| 2 2 313 3 15
Total 90
Kelompok IPS
1 | IPS Sosiologi 3 18
2 | IPS Ekonomi 3 18
3 | IPS Geografi 3 18
Total 54
Kelompok Keagamaan
1 | Ilmu Tafsir 2 3 15
2 | Ilmu Hadits 2 3 15
3 | Usul figh 3 15
Total 45
Kelompok Bahasa dan Budaya*
1 Bahasa Indonesia Tingkat
Lanjut 2 |2 2 |2 2 12
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Bahasa Inggris Tingkat

Lanjut 2 |2 |2 |2 |2 |2 12
Bahasa Arab Tingkat

Lanjut 2 |2 |2 |2 |2 |2 12
Bahasa Mandarin* 2 |2 |2 |2 |2 |2 12
Bahasa Jepang* 2 |2 |2 |2 |2 |2 12
Bahasa Prancis* 2 |2 |2 |2 |2 |2 12
Antropologi* 2 |2 |2 |2 |2 |2 12

Struktur kurikulum berisi beban JP pada setiap
mata pelajaran dari semester 1-6. Perbedaan rentang
waktu JP dengan jumlah JP pada keseluruhan ini tidak
menjadi suatu masalah yang berarti, karena pada
dasarnya beban JP pada kelompok mata pelajaran
nasional tetap sama jumlahnya hanya pada perbedaan
waktu setiap JP yang hanya 40 menit dari ketentuan 45
menit.

Pada panduan struktur kurikulum merdeka,
terdapat pengalokasian waktu kegiatan intrakurikuler
untuk  kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), akan tetapi di sini belum ada
keterangan tersebut. Berdasarkan keterangan pak
Agus, bahwasanya kegiatan P5 tidak dilaksanakan
secara blok atau rentang waktu tertentu akan tetapi
beriringan dengan kegiatan pembelajaran

intrakurikuler dalam kelas. Selain itu, di MA Model
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sangat menekankan pada keterampilan unggul bidang
bahasa sehingga beban JP kelas nasional dan pilihan
terkurangi.

Kurikulum yang diterapkan dengan berbagai
program unggulan sifatnya dinamis dalam menyikapi
perubahan, dan kurikulum mutlak patut fleksibel
dengan dinamika perubahan oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal(Bahri, 2017).

c) AspekProcess
Aspek process pada standar isi adalah beban belajar.
1) Beban belajar
Kurun waktu yang dimaksud adalah batas waktu
yang telah ditentukan dalam roadmap/ peta jalan yang
harus diperhatikan oleh peserta didik maupun guru.
Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan materi dan
ketuntasan UKBM yang harus dicapai oleh peserta
didik.

Beban belajar program SKS 2 tahun sama dengan
yang 3 tahun akan tetapi berbeda dalam alokasi waktu
semester dengan program SKS yang satu semester
hanya 3 bulan. Jumlah waktu dari satu JP selama 40
menit, berbeda dengan ketentuan struktur kurikulum

jenjang SMA/MA yang berlangsung selama 45 menit,
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juga pada peraturan satuan pendidikan penyelenggara
program SKS tetap selama 45 menit (Parman & Sunusi,
2019). Berdasarkan keterangan dari pak Agus selaku
Waka Kurikulum, bahwasanya MA Model
menyesuaikan waktu terhadap kegiatan pesantren
yang dimulai pada waktu Ashar, dengan banyaknya
mata pelajaran dan program unggulan yang diterapkan
tentunya dengan waktu 45 menit pada setiap JP akan
melebihi batas waktu kegiatan lembaga dari pesantren.

Kegiatan pembelajaran biasa tidak dapat
diselesaikan dalam waktu tersebut akan tetapi dengan
pengerjaan UKBM oleh peserta didik program SKS.
Pengerjaan UKBM tersebut disesuaikan dengan alokasi
waktu yang dalam hal ini juga sesuai dengan kecepatan
belajar peserta didik. UKBM terselesaikan maka materi
tersebut juga selesai. Kegiatan ini disebut dengan
pendekatan diferensiasi yang menjadi ciri khas
pembelajaran kurikulum merdeka (Rohimajaya et al,,
2022).

Dalam pengerjaan UKBM, peserta didik dapat
meminta penjelasan kepada guru di luar jam pelajaran
di kelas dan validasi pada saat di kelas untuk

selanjutnya diujikan dan dapat dinyatakan tuntas serta
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dapat melanjutkan UKBM selanjutnya. Sedangkan
penugasan diadakan sebagai refleksi materi atau tes
akhir untuk memastikan pemahaman peserta didik
serta sesuai dengan indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran
program SKS, peserta didik telah diberikan sosialisasi
pada awal masuk sekolah tentang target materi,
alokasi waktu, serta teknis pengerjaan UKBM, dan
bukan hanya peserta didik, orang tua pun juga
diberikan sosialiasi terkait program SKS khususnya
pada bagian administrasi. Perihal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian dari (Herdiana, 2018) yang
menyatakan bahwasanya sosialisasi merupakan suatu
bentuk usaha dalam memasyhurkan sesuatu.

d) Aspek Product

Aspek product dalam standar isi adalah kenaikan
semester atau fase.
1) Kenaikan semester dan kelas.

Kenaikan setiap semester tergantung pada
penyelesaian UKBM pada batas-batas yang telah
ditentukan. Meskipun tidak harus 3 bulan pas dalam

penyelesaian semua beban UKBM akan tetapi
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peringatan akan diberikan kepada peserta didik
supaya ketertinggalan dapat diantisipasi lebih cepat.
Jika pada kurikulum K13, maka pada program SKS
tidak ada UTS tetapi langsung UAS atau tidak ada
asesmen formatif dan langsung asesmen sumatif.
Asesmen formatif cukup pada penyelesaian UKBM dan
tes akhir tiap UKBM. Pada (Buku Saku Tanya Jawab
Kurikulum Merdeka, n.d.) juga dijelaskan bahwa
kenaikan kelas atau fase tergantung pada potret
ketercapaian tujuan pembelajaran (TP). Kemudian,
dalam panduan pembelajaran dan asesmen kurikulum
merdeka tentang mekanisme kenaikan kelas
dijelaskan bahwa satuan pendidikan memiliki
keleluasaan dalam menentukan kriteria kenaikan kelas
dengan mempertimbangkan hasil pencapaian peserta

didik pada semua mata pelajaran.

Standar Proses

Komponen standar proses dalam evaluasi program

SKS di MA Model Zainul Hasan berdasarkan studi

dokumentasi, wawancara, dan observasi meliputi

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,

dan pengawasan.
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a) Aspek Context
Aspek context pada standar proses adalah dokumen

perencanaan pembelajaran atau Modul Ajar.
1) Modul ajar

Pada (Permendikbud Nomor 16, 2022) pasal 4
menyatakan bahwa paling sedikitnya dokumen
pembelajaran memuat 3 (tiga) hal yaitu tujuan
pembelajaran, langkah atau kegiatan pembelajaran, dan
penilaian / asesmen pembelajaran (Rahmadayanti &
Hartoyo, 2022). Pada modul ajar yang peneliti dapatkan
dari guru mapel matematika di MA Model Zainul Hasan,
setidaknya tiga komponen dan tiga hal di atas telah
tercantum. Dalam satu modul ajar terdapat beberapa
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam beberapa
kegiatan pembelajaran. dalam modul ajar tercantum
menggunakan model pembelajaran active learning dan
PBL, akan tetapi belum ada media pembelajaran yang
konkrit.

b) Aspek Input

Aspek Input pada standar process adalah peserta

didik dalam satu rombongan belajar dan jadwal

mengajar guru.
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1) Rombongan belajar

Rombongan belajar di MA Model kurang lebih
hanya lima kelas dengan rincian satu kelas program
SKS 2 tahun dan empat kelas lainnya kelas reguler 3
tahun. Jumlah peserta didik dalam rombongan belajar
program SKS hanya berjumlah 11 anak untuk tahun
pertama dan 10 anak untuk tahun kedua. Jumlah
tersebut bisa saja berubah pada suatu waktu jika
terdapat peserta didik yang tidak dapat menuntaskan
atau menyelesaikan UKBM atau terdapat peserta didik
yang dapat mengejar target UKBM supaya bisa
mengikuti program SKS 2 tahun. Berdasarkan
(Permendikbud Nomor 47, 2023) tepatnya pada pasal 8
bahwa ketentuan peserta didik pada jenjang SMA/MA
maksimal 36 orang dan paling sedikitnya 3(tiga)

rombongan belajar.

2) Jadwal mengajar
Jadwal mengajar para guru di MA Model tidak
lebih dari 24 ]JP karena selain jumlah rombel hanya
sedikit yaitu 5 kelas, juga guru yang mengampu sesuai
bidang masing-masing sehingga tidak ada beban

mengajar ganda selain bidangnya masing-masing.
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c) Aspek Process
Aspek process pada standar proses adalah
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.
1) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas program
SKS, tentunya akan bersinggungan dengan yang
namanya UKBM. Yang mana penyelesaian UKBM ini
menentukan ketuntasan materi peserta didik, sehingga
dalam kelas peserta didik hanya meminta arahan kepada
guru setiap mata pelajaran yang memuat beban belajar
UKBM tentang materi yang belum dipahami untuk
penyelesaian UKBM mereka. Dan untuk penguatan
materi, guru memberikan refleksi dengan tes akhir
sebagai tolak ukur pemahaman terhadap materi.
Kemudian, jika peserta didik telah menyelesaikan suatu
UKBM, akan menemui guru untuk meminta ujian/ tes
berupa uji tulis atau lisan sebagai langkah akhir untuk
mendapatkan paraf di buku quality control book sebagai
tanda telah menyelesaikan UKBM tersebut.
d) Aspek Product
Aspek product pada standar proses adalah hasil
pengawasan oleh pembina akademik (PA) sekaligus

penanggung jawab program SKS.
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3.

1) Pengawasan

Pengawasan oleh PA program SKS ditinjau dari buku
kontrol penyelesaian UKBM dan rekam jejak peserta
didik. Pengawasan ini dilakukan untuk memantau
perkembangan akademik peserta didik khususnya pada
penyelesaian UKBM dan refleksi setiap triwulan supaya
rombongan belajar program SKS tetap lancar tanpa
kendala. Apabila ada peserta didik yang merasa
kesulitan dalam melaksanakan beban belajar akan
diberikan motivasi dan pembinaan secara personal
untuk memacu semangat dan rasa kompetitif
menyelesaikan UKBM dengan baik.

Standar Penilaian
Komponen standar penilaian dalam evaluasi program

SKS di MA Model Zainul Hasan berdasarkan studi

dokumentasi dan wawancara meliputi perumusan tujuan

penilaian, pengembangan instrumen dan pelaksanaan

penilaian, pengolahan hasil penilaian, dan pelaporan hasil

penilaian.

a) Aspek Context

Aspek context pada standar penilaian adalah

perumusan tujuan penilaian dan pengembangan
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instrumen penilaian, pelaksanaan penilaian, pengolahan
dan pelaporan penilaian.
1) Perumusan tujuan penilaian

Perumusan tujuan penilaian merujuk pada tujuan
pembelajaran yang telah tercantum pada perencanaan
pembelajaran yaitu pada modul ajar. Selain pada modul
ajar juga tercantum pada penetapan indikator pencapaian
tujuan pembelajaran. berdasarkan pada (Permendikbud
Nomor 21, 2022) pasal 4 bahwa tujuan penilaian
memperhatikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di satuan pendidikan. Tujuan
penilaian harus jelas dan spesifik serta sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Tujuan penilaian dapat berupa
penilaian formatif, penilaian sumatif, atau diagnostik
(Suarga, 2019).

2) Pengembangan instrumen penilaian

Instrumen penilaian tergantung pada teknik
penilaian yang akan dilakukan dan indikator tujuan
pembelajaran. Pada (Permendikbud Nomor 21, 2022) pada
pasal 5 bahwa pemilihan instrumen mempertimbangkan
karakteristik kebutuhan peserta didik dan sesuai pada
rencana penilaian yang tercantum dalam perencanaan

pembelajaran, yang dalam hal ini adalah dokumen
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penetapan indikator pencapaian pembelajaran. Apabila
indikator tujuan pembelajaran mengerjakan sesuatu
maka teknik penilaian adalah unjuk kerja, ketika indikator
tujuan pembelajaran tentang pemahaman konsep maka
teknik penilaiannya adalah tertulis, dan jika indikator
tujuan pembelajaran tentang penyelidikan maka teknik
penilaiannya adalah proyek (Suarga, 2019).
b) Aspek Input
Aspek input pada standar penilaian adalah
pelaksanaan penilaian.
1) Pelaksanaan penilaian
Pelaksanaan penilaian untuk setiap tujuan
pembelajaran seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
yaitu sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran itu
sendiri. Dan untuk tugas individu maupun kelompok
tergantung pada teknik penilaian yang diambil. Pada
program SKS, tes akhir sebagai parameter pemahaman
peserta didik terhadap materi dapat dilakukan secara
individu maupun kelompok sesuai tujuan pembelajaran
yang sedang dipelajari dan dengan teknik penilaian yang
berbeda pula. Lain lagi untuk penilaian ketuntasan
UKBM yang pastinya secara individu sesuai

penyelesaian UKBM masing-masing yang nantinya
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dicatat di buku kontrol dan dinilai oleh masing-masing
guru. Berdasarkan pada (Permendikbud Nomor 21, 2022)
pasal 6 bahwa penilaian dapat dilaksanakan sebelum,
sesaat dan setelah kegiatan pembelajaran. Penilaian
dilakukan tidak hanya menilai hasil belajar akan tetapi
aspek yang lebih penting adalah bagaimana dengan
penilaian mampu meningkatkan hasil belajar
selanjutnya (Jingga, 2018).
c) Aspek Process

Aspek process pada standar penilaian adalah
pengolahan hasil penilaian.
1) Pengolahan hasil penilaian

Menurut (Permendikbud Nomor 21, 2022) pada pasal 7
pengolahan hasil penilaian dilakukan dengan
menganalisis secara kuantitatif (tugas, target materi,
UKBM) dan /atau kualitatif (sikap dan akhlak, keaktifan
dan kedisiplinan) dari data hasil pelaksanaan penilaian
yang berupa angka dan/ atau deskripsi. (Suarga, 2019)
untuk penilaian kuantitatif berdasarkan tugas,
ketuntasan materi dan UKBM sedangkan penilaian
kualitatif berdasarkan sikap dan akhlak, keaktifan, dan
kedisiplinan. Pengolahan nilai pada program SKS tidak

ada perbedaan dengan penilaian pada peserta didik
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reguler 3 tahun. Penilaian kuantitatif pada rapor tetap
menggunakan skema skala 0-100 dan deskripsi singkat
perkembangan peserta didik, tidak lagi menggunakan
skala 0-4,00 sebagai indeks prestasi (IP) semester.
Penilaian kualitatif pada sikap bukan hanya tentang
perilaku di luar kelas akan tetapi pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung sebagai asesmen afektif.

d) Aspek Product

Aspek product pada standar penilaian adalah
pelaporan hasil penilaian.
1) Pelaporan hasil penilaian
Pelaporan hasil penilaian dalam bentuk laporan

kemajuan belajar peserta didik berdasarkan pengolahan
hasil penilaian sesuai dengan isi (Permendikbud Nomor
21,2022) pasal 8 ayat 1-2. Pelaporan hasil penilaian per
semester dengan rapor disertai evaluasi perkembangan
hasil belajar peserta didik, sedangkan untuk laporan
perkembangan akademik peserta didik setiap bulan
melalui buku kontrol ketuntasan UKBM disertai catatan
evaluasi dan refleksi hasil belajar. Hal tersebut
diupayakan untuk menjaga kualitas hasil belajar peserta
didik agar tidak tertinggal jauh atau belum memenuhi

ketuntasan materi UKBM. Tujuan evaluasi hasil
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penilaian atau hasil pembelajaran berguna pula untuk
mengklasifikasi sebab-sebab kesulitan belajar dan
identifikasi kelebihan kekurangan untuk selanjutnya
menjadi bahan evaluasi peserta didik pada
pembelajaran yang akan datang (Risawati & Septia, n.d.)
4. Standar Pengelolaan
Komponen standar pengelolaan dalam evaluasi
program SKS di MA Model Zainul Hasan berdasarkan studi
dokumentasi, wawancara, dan observasi meliputi
perencanaan kegiatan program, pelaksanaan kegiatan
program, dan pengawasan kegiatan program.
a. Aspek Context
Aspek context pada standar pengelolaan adalah
perencanaan kegiatan program.
1) Perencanaan Kegiatan Program
Berdasarkan (Permendikbud Nomor 47, 2023) pasal 6
dipaparkan bahwa perencanaan kegiatan program
mencakup bidang kurikulum dan pembelajaran, tenaga
kependidikan, sarana prasarana, dan anggaran. Di sini
peneliti hanya membahas spesifikasi perencanaan yang
bersinggungan dengan program SKS dari 4 bidang
tersebut. Sebelum membahas pada keempat bidang, kita

bahas perencanaan secara umum terlebih dahulu.
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Perencanaan kegiatan program harus berpedoman
pada visi misi sekolah yang mana pada salah satu misi
MA Model Zainul Hasan yaitu melaksanakan pembinaan
minat dan bakat secara intensif dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan program unggulan madrasah, dan
program SKS adalah program unggulan andalan MA
Model Zainul Hasan sejak 2013 dari akselerasi pada
kurikulum 2006 (KTSP), PDCI pada Kurikulum 2013 dan
Program SKS pada Kurikulum 2013 revisi akhir sampai
kurikulum merdeka saat ini.

Perencanaan kegiatan program secara umum yaitu
road map, yaitu peta jalan atau batas-batas waktu tiap
semester untuk mengatur batas waktu ketuntasan
UKBM dan materinya. Penataan materi ditentukan oleh
setiap guru mata pelajaran mengacu pada roadmap yang
telah dibuat untuk diselaraskan bersama Waka
Kurikulum dan penanggung jawab program SKS
sebelum nantinya disosialisasikan kepada calon peserta
didik program SKS pada awal tahun pelajaran.

Perencanaan kegiatan program dalam bidang
kurikulum yaitu penetapan jumlah peserta didik dan
jumlah rombongan belajar. Jumlah peserta didik

program SKS berjumlah 10 pada tahun pertama dan 11
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pada tahun kedua. Jumlah tersebut dapat berubah
karena fleksibilitas program SKS (Diana et al.,, 2023). Jika
peserta didik tidak dapat menyelesaikan UKBM sesuai
tenggat waktu dengan toleransi keterlambatan yang
telah diberikan maka dengan terpaksa peserta didik
tersebut tidak dapat melanjutkan program SKS dan
mengikuti program reguler 3 tahun. Dan apabila
terdapat peserta didik reguler yang dapat mengejar
ketentuan UKBM program SKS maka peserta didik
tersebut dapat mengikuti program SKS sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Kemudian, untuk rombongan
belajar program SKS di MA Model Zainul Hasan hanya
satu kelas dari total 5 kelas setiap tahunnya.
Perencanaan kegiatan program mengenai anggaran
program SKS yaitu pada pembayaran SPP setiap
bulannya dan biaya daftar ulang setiap tahunnya karena
MA Model Zainul Hasan adalah madrasah swasta maka
anggaran bergantung pada dana dari peserta didik.
Program SKS selain meringkas waktu studi juga
meringkas biaya anggaran karena tidak perlu membayar
biaya DU tiga kali akan tetapi cukup dua kali saja. Hal
tersebut yang membuat peserta didik tertarik untuk

mengikuti program SKS.
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b. Aspek Input
Aspek input pada standar pengelolaan adalah
penyusunan roadmap dan persetujuan dari wali peserta
didik.
1) Penyusunan Rencana Kegiatan Program
Roadmap disusun berdasarkan forum rapat antara
Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, dan Penanggung
Jawab Program SKS dengan memperhatikan kalender
pendidikan. Hal tersebut dilakukan agar dapat
menyiapkan peringatan kepada peserta didik lebih dini
bahwasanya pada batas-batas waktu yang telah
ditentukan untuk penyelesaian UKBM dan seluruh
materi pada setiap semester tidak terjeda pada libur
dalam kalender akademik. Dengan kata lain, tidak ada
libur atau jeda untuk penyelesaian UKBM. Seperti
contoh, bulan Juni adalah batas waktu untuk semester 4
dan bulan tersebut adalah libur semester atau bukan
minggu efektif belajar, akan tetapi ketuntasan UKBM
terus berlanjut via daring sesuai kesepakatan pada awal
kontrak belajar. Hal tersebut dilakukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara kontinu berdasarkan pada

(Permendikbud Nomor 47, 2023)
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2) Persetujuan wali peserta didik
Persetujuan wali atau orang tua peserta didik
sangatlah penting untuk kelancaran program SKS yang
akan dijalani oleh peserta didik. Hal tersebut
dikarenakan keikutsertaan orang tahu dalam
pendidikan anak merupakan salah satu faktor eksternal
dalam signifikansi prestasi Selain dukungan berupa
materiil pada pembiayaan SPP, dukungan moral dan
semangat dari orang tua sangatlah penting bagi peserta
didik untuk menjalani program SKS dengan baik dan
lancar. Maka dari itu, sebelum menjalani program SKS,
tentunya pihak sekolah meminta persetujuan orang tua
dengan surat pernyataan yang disetujui dan
ditandatangani oleh para wali peserta didik.
c. Aspek Process
Aspek Process pada standar pengelolaan adalah
pengawasan atau pemantauan oleh penanggung jawab
program SKS
1) Pengawasan oleh penanggung jawab program SKS
Pengawasan oleh PJ program SKS bukan hanya pada
perkembangan ketuntasan UKBM saja, akan tetapi
banyak hal lain yang menjadi monitor perkembangan

akademik peserta didik. Penanggung jawab program
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SKS ini bertindak sebagai komite sekolah. Berdasarkan
pada (Permendikbud Nomor 47, 2023) bahwa komite
sekolah melakukan pemantauan terhadap kualitas
layanan pendidikan yang dalam hal ini dilihat dari
perkembangan akademik peserta didik. Hal tersebut
diupayakan oleh Bu Ulfa selaku P] program untuk
menyeimbangkan akademik (ketuntasan UKBM) dan
komponen-komponen lain yang dianggap penting untuk
dijadikan penilaian. Diantaranya, akhlak, kedisiplinan,
keaktifan, program unggulan madrasah, kegiatan
ubudiyah di pondok, perkembangan bahasa asing, dan
kitab kuning. Komponen-komponen tersebut dianggap
penting karena sebagai ciri khas madrasah dalam
lingkup pesantren yang memiliki program unggulan
yang digaung-gaungkan. Sehingga dapat mencetak
peserta didik sesuai dengan visi misi madrasah.
2) Pengawasan oleh Kepala Madrasah MA Model Zainul

Hasan

Pemantauan dan pengawasan oleh Kepala Madrasah
adalah dengan meninjau hasil pengawasan oleh
penanggung jawab program SKS serta tinjauan hasil
belajar dari para guru setiap mata pelajaran. Pada

(Permendikbud Nomor 47, 2023) Kkepala sekolah
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melakukan supervisi dengan berbagai komponen yang

mana hal tersebut ditinjau dari laporan pada saat forum

rapat bulanan guru.
d. Aspek Product

Aspek product pada standar pengelolaan adalah

pengawasan oleh Kementerian Agama pada sekolah
penyelenggara program SKS.

1) Pengawasan oleh Kementerian Agama

Pengawasan oleh Kemenag daerah dilakukan pada
beberapa bulan sekali untuk monitoring para guru
secara bergantian pada sesinya. Monitoring ini
dilakukan untuk menjaga stabilitas administrasi guru
dalam menjalankan kegiatan pembelajaran tak
terkecuali pada program SKS. Dimana program SKS
hanya diterapkan pada sekolah tertentu pada setiap
daerah dan di Kabupaten Probolinggo hanya ada dua
sekolah yaitu MAN 2 Kabupaten Probolinggo dan MA
Model Zainul Hasan ini.

Lain lagi pada pengawasan Kemenag Pusat yang
secara langsung diawasi dan dimonitoring lewat forum
grup Whatsapp, untuk membahas persoalan program
SKS yang tidak dapat diselesaikan secara internal dan

butuh persetujuan dari Kemenag Pusat dalam
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melegalkannya. Salah satu contoh adalah pada saat
masih akselerasi dan PDCI, program SKS memilih
peserta didik salah satunya dengan IQ tertinggi, akan
tetapi pada Kkenyataannya peserta didik yang
mempunyai IQ tinggi belum tentu dapat menyelesaikan
UKBM secara tepat waktu dan kalah pada peserta didik
yang memiliki 1Q rata-rata tetapi giat dalam
menyelesaikan UKBM, sehingga peserta didik dengan 1Q
rata-rata tersebut boleh mengikuti program SKS dengan
catatan dapat menyelesaikan UKBM sesuai tenggat

waktu yang diberikan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan

tentang evaluasi penerapan program SKS di MA Model
Zainul Hasan ditinjau dari ketercapaian 4 Standar
Nasional Pendidikan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Standar Isi
Secara keseluruhan evaluasi komponen standar isi
program SKS pada aspek kerangka dasar kurikulum dan
struktur kurikulum tercapai dengan baik. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan antara keterangan dari
Waka kurikulum dan dokumen tentang kalender
pendidikan tentang jumlah minggu efektif serta blok
keterangan pada kalender pendidikan yang masih kurang
jelas. Selain itu banyaknya mata pelajaran program
unggulan yang diterapkan di sekolah menyebabkan
alokasi waktu setiap JP hanya 40 menit karena sekolah
harus menyesuaikan waktu pada kegiatan pesantren dan
struktur kurikulum yang masih menggunakan format

kurikulum 2013 pada penghitungan JP yang seharusnya
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dalam setahun akan tetapi hanya dalam waktu satu
pekan/minggu.
2. Standar Proses

Secara keseluruhan evaluasi komponen standar proses
program SKS pada aspek perencanaan dan pengawasan
tercapai dengan sangat baik dan aspek pelaksanaan
tercapai dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada
aspek perencanaan telah sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan hanya kurang poin media yang konkret dan
pada aspek pelaksanaan pembelajaran program SKS
kurang sesuai dengan dokumen perencanaan
dikarenakan peserta didik hanya fokus pada penyelesaian
UKBM sehingga pemahaman konsep bukan melalui
serangkaian kegiatan pembelajaran, akan tetapi hanya
dengan memberikan validasi atas apa yang peserta didik
kerjakan dan di sanalah komunikatif serta interaktif
antara peserta didik dan guru terbentuk. Dan pada aspek
pengawasan telah berjalan secara berkelanjutan setiap
triwulan untuk memantau perkembangan para peserta
didik program SKS.

3. Standar Penilaian
Secara keseluruhan evaluasi komponen standar

penilaian program SKS pada prosedur penilaian tercapai
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dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada
perencanaan penilaian mulai dari tujuan penilaian yang
telah tercantum pada perencanaan pembelajaran dan
instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator tujuan
pembelajaran. Sementara itu pada pelaksanaan penilaian
pada asesmen formatif diambil dari setiap tes akhir dari
masing-masing penyelesaian UKBM dan pada pengolahan
penilaian tidak lagi menggunakan IP skala 0-4.00 seperti
pada format program SKS pada kurikulum sebelumnya,
serta pada pelaporan penilaian yang tidak hanya pada
setiap semester dengan buku rapor akan tetapi berkala
setiap bulan dengan buku kontrol penyelesaian UKBM.
4. Standar Pengelolaan

Secara keseluruhan evaluasi komponen standar
pengelolaan program SKS pada aspek perencanaan dan
pengawasan kegiatan tercapai dengan baik dan aspek
pelaksanaan tercapai dengan sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pada perencanaan dan pelaksanaan
rencana kegiatan program SKS yang bernama road map
berjalan sesuai waktu yang ditentukan akan tetapi belum
ada dokumen baku tentang batas-batas materi sehingga
peserta didik dituntut untuk lebih memperhatikan

tenggat waktu dan materi pada semester tersebut, serta
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pada road map tertulis waktu sampai bulan Juni pada
tahun kedua, sedangkan pada bulan Maret peserta didik
semester akhir telah dinyatakan lulus dari sekolah dan
juga pesantren. Dan pada pengawasan kegiatan program
SKS baik dari internal sekolah (penanggung jawab
program SKS dan Kepala Sekolah) menggunakan catatan
rekam jejak setiap peserta didik dengan komponen
penilaian yang ditentukan sehingga dapat mengawasi
setiap perkembangan peserta didik setiap hari maupun
eksternal (Kementerian Agama) yang memantau secara
khusus berlangsungnya program SKS yang pada setiap
daerah hanya ada beberapa sekolah saja yang

menerapkannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan

kesimpulan yang telah diperoleh. Berikut saran bagi
beberapa pihak yang berperan serta dalam proses

penelitian.

1. Blok keterangan pada kalender pendidikan lebih
diperjelas lagi dan keterangan dalam tabel kalender
pendidikan harus sesuai dengan Kketerangan

penjelas.

132



2. Alokasi waktu pembelajaran pada kelompok mata
pelajaran nasional atau umum dan pilihan sebaiknya
tetap mengikuti peraturan alokasi waktu yaitu 45
menit setiap JP dan pada mata pelajaran program
unggulan selama 40 menit jika harus menyesuaikan
waktu kegiatan pesantren dan mempertahankan
program unggulan sekolah.

3. Struktur kurikulum mengikuti format kurikulum
merdeka yang menghitung jumlah JP dalam setahun
disertai keterangan kegiatan projek penguatan profil
pelajar pancasila (P5)

4. Terdapat media pembelajaran yang konkret sebagai
sumber belajar siswa secara nyata dalam
mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.

5. Terdapat dokumen baku pembagian materi sesuai
waktu yang telah ditentukan dalam road map serta
dalam bentuk buku saku setiap mata pelajaran untuk
menjadi pegangan peserta didik selain buku kontrol

penyelesaian UKBM (quality control book)
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Lampiran-Lampiran
Lampiran 1 Kalender Pendidikan
HARI EFEKTIF, HARI EFEKTIF FAKULTATIF DAN HARI LIBUR MADRASAH

KALENDER PENDIDIKAN MADRASAH ALIYAH MODEL ZAINUL HASAN GENGGONG
TAHUN PELAJARAN 20232024

TANGGA!
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1S2 : Ubur Semester 2* LM Ubur Maulid Hari Santri Nasional Libur Maulid
UM Ubur imtihan Haul Shohinul Bait
SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP Probolinggo, 16 Juli 2023
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Nastangin, S.£., M.Pd.

Gambar 1 Kalender Pendidikan MA Model
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Lampiran 2 Perhitungan Minggu Efektif

ANALISIS ALOKASI WAKTU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Fase :E
Satuan Pendidikan : MA Model Zainul Hasan Genggong
Tahun Pelajaran :2023/2024

PERHITUNGAN MINGGU/JAM EFEKTIF

A. Jumlah Minggu Dalam Semester Ganjil

1 | Juli 5
2 | Agustus 5
3 | September 5
4 | November 5
5 | Desember 5
Jumlah 30

1. Jumlah Minggu Tidak Efektif Dalam Semester Ganjil

1 | Penerimaan Siswa Baru Juli 2023

2 | Kegiatan Awal Tahun Pelajaran Juli 2023

3 | Ulangan Tengah Semester Ganjil Oktober 2023

4 | Ulangan Akhir Semester Ganjil Desember 2023
5 | Persiapan Penerimaan Raport Desember 2023
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6 | Libur Semester Ganjil Desember 2023

Jumlah
C. Perhitungan Jumlah Minggu Efektif
1. Minggu efektif = Jumlah minggu

satu semester - Jumlah minggu tidak efektif
=26-9=17
2. Jumlah jam efektif =]Jumlah minggu efektif x
alokasi jam pelajaran per minggu

=17x2=34

Probolinggo, 12 Agustus
Mengetahui, 2023.
Kepala Madrasah

Guru Mata Pelajaran

Nastangin, S.E., M.Pd Evita Muthiitul Maula, M.Si
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Lampiran 3 Jadwal Pelajaran dan guru

JADWAL PELAJARAN
MA MODEL ZAINUL HASAN GENGGONG
TAHUN PELAJARAN 2022 - 2023
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Nastangin, S.E., MPd.

Agus Supriyanto Bahasa Arab
Bahrudin Zaini, M. Bahasa Arab

‘Shobirin, MPd Bahasa Arsb

Abdullah, S Ag. Figh

Abduliah, S.Ag. Kitab Kuning (X 1) ke-1
Harsono, MPd Sosiolog

Harsono, MPd Sejarah

Harsono, MPd 1PS Sosiologl - Sejarah

Ahmad Taufik H, S H. PPK Pend Pancasila
Abdul Manat, MPd | Usul Figh

Abaul Manat, M Pd | Agidah Akhisq
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i Nur Knolifeh S. SPA.  Riset Mumaricea Sosst (0.3) ke.2

Siti Umil M, S.81 Fisika
Dewi Mudrika S, S.Si 1PA Kmia

Dewt Mudrika S, S I Kimia

Nue Amida K, S Pd. Biologi

Drs. Misiahuddin PIOK

Hubbul Wathon, SPd.  PJOK

Nurul Huda, S Kom Antropalogi

S8 Mt i but, S b Sasira Inggeie/ BIGTL.

S Nt Karmala viwet. S Hum  Bahasa Inggris

Shm Riset x1.3)
Ning Nilna Hasanat, SS . M Sastra Araty BATL

Ning Nina Hasanati, SS., M Conversation

Ning Nilna Hasanati, SS... M Tarbiyah wa Ta'm (XIL5.1)
ke Nurma Yunila, S.Pd.  Matematika Peminatan/ MTL

Marufah A. SPd.|

Ma'rutah A, S.Pa|
Nur Aisyah K. S.Pd. Sastra Indonesia/ BITL
Nur Aisyah K. S.Pd Bahasa indanesia
Samaluddin iy Tafsic

Jamatuddin Figh

Jamatuddin Riset Keagamaan (X1.3)
Jamatuddin Quran Hodis

Fouz, SE imu Hadis.

Fauzi, SE Aswaia

Fauzi SE Quran Hadis

M. Hasan Marzuki, SPd.  Bahasa Arab

M. Hasan Marzuki, SPd.  Tarbiyah wa Talm (XIL5.1)
M. Hasan Marzukl, SPd.  Muhadasan
Khoirur Rozikin, SHum  Bahasa Inggris.

Khoirur Rozikin, SHum  Conversation
M komADU.SFI  SKI

Syamsul Arifin Quran Hadis

Supriadi, S.Pd. Bahasa Inggris

Supriadi, S Pd. Vokasi dan Prakarya
Fadilis Sysiur Alfiah ibn Maik (BATL X14)
Fadilis Syakur Fiah

Farida, SPd. Aswaja

Farida, SPd. Kitab Kuning (X.1) ke-4
Akhmad AIf Hidayat Muhadasah

Nurul Huda Bahasa Arab

Refi Mariska Bahasa Mandarin

Hadi Pramoko 1. S8 Bahasa Jopang

Jihan Nabia K. S S Bahasa Prancis

‘Susilatul Tubisl, SE.

Susilatul Tubisl, S.E
Evita Maula, S Si
Evita Maula. S.Si

1223 Afiarina, M Pd.| sK1
Bustanul Arifin PIOK

Fawsi SE. Kitab Kuning (X 1) ke-5
M. Hasan Marzuki, SPA.  Muhadarah X

Supriadi, S Pd. Muhadarsh XI

Fadilis Syakur Muhadarah Xit

M. komABIdU. SFIl PJOK

Supriadi, S Pd. Conversation



Lampiran 4 Format rekam jejak peserta didik

REKAM JEJAK SANTRI
SEMESTER 1
TAHUN AJARAN 2023-2024
NAMA : Abdul Hanif Muslim
NO [ BULAN SABTU AHAD SENIN SELASA RABU KAMIS

[MINGGU 5
[MINGGU 1

[MINGGU 2
MINGGU 3
[MINGGU 4
[MINGGU 5

REFLEKSI DIRI
1 o

2 | AGUSTUS

3

PRESTASI AKADEMIK DAN NONAKADEMIK

1 uu

2 | AGusTUs
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Lampiran 5 Format Penilaian Lembar Hasil Belajar oleh PJ Program SKS

LEMBAR HASIL BELAJAR
SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

: Muhammad Saifourridzal

NILAI HARIAN
31| R [32| R |33| R |34| R |35[R [36| R |37]| R |38| R |39]|R

PTS| R

Bahasa Arab

Pendidikan Pancasila

6
7 |Bahasa Indonesia
3 r

9 |Bahasa Inggris

10 |PIOK.

11 [Scjarah

12 [Seni dan Budaya (Tari)

13 |Prakarya (PKW)

14 [Aswaja

15 [Biologi

16 |Fisiska

17 |Kimia

Kepala Madrasah, Pembimbing Akademik,

Nastangin, S.E., M.Pd. Ulfa Riza Umami, S. Pd
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Orang Tua

SURAT PERNYATAAN ORANG TUA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

Alamat

No. Telepon/HP :

merupakan orang tua dari :

Nama

Kelas

Alamat

dengan ini menyatakan:

1:

2;

memberikan izin kepada anak saya dengan nama tersebut di
atas untuk mengikuti Program SKS 2 tahun;

selalu mendukung semua kegiatan positif yang dilakukan atau
diikuti oleh anak saya;

mengikuti segala prosedur yang dibuat oleh madrasah terkait
program tersebut;

menerima segala sanksi yang ada jika anak saya melanggar
prosedur dari program tersebut;

bersedia membayar administrasi dengan tertib demi kelancaran
kegiatan program tersebut.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat, untuk bisa dijadikan
pedoman sebagaimana mestinya.

Probolinggo, .... Agustus 2023
Wali Santri
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Lampiran 7 Quality Control Book

My Quality Control

REKAM BELAIAR PLSTRTA DIOUR
BERBASIS KE ~
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CAPAIAN KURIKULUM TRIWULAN 4
LULUSAD
¥ s sau:nuu PROGRAM PEMBELAJARAN DI PESANTREN DAN MADRASAH
| LULUS UTTAN MADRASAH DAN PESANTREN

| MEMILIKI NILA| PERILAKU MINIMAL BAIK DI PESANTREN DAN MADRASAH

I FLUGA!DII.AN SURAT KETERANGAN LULUS DAN UAZAH

BIDANG KOMPETENST ALOA
ARADEMIK MADRASAH I VALIDATOR
3 AMALIVAN TADRIS EKSTERNAL PANTTIA =
PANITIA
ASATIDZ PESANTREN
ASATIDZ PESANTREN
— | BENDAIARAMADRASAH |
IAIIA“ 1 BUKU YANG TERBIT LIMA TAHUN TERAKIIR UNTUK PERPUSTAKAAN KEPALA PERPUSTAKAAN
SAINS, HUMANIORA) MINIMAL 1£0 LEMBAR
[ BUK'I’I I!GISTIASI PERGURUAN TINGGI BAGI JALUR REKOMENDAS! MADRASAH KEPALA BIMBINGAN DAN
(SN'BI PTKIN, REKOMENDASI LAIN) KONSELING MADRASAH
ADMN&'RASI PI\A\'SIAL PESANTREN BENDAHARA PESANTREN
S
6 |
L REKOMENDAS! PEMBIMBING AKADEMIK
o Sk i,
<y s
Lo —
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Lampiran 8 Pedoman wawancara

Pedoman Wawancara Guru
Identitas Guru (waka Kurikulum)
Nama

Mapel yang diampu

No | Pertanyaan Keterangan

1 Apa saja kelompok mata pelajaran
yang di terapkan di MAM?

2 Apakah ada perbedaan mengingat
MAM dalam lingkup pesantren?

3 Apa muatan lokal yang diterapkan
dalam pembelajaran di MAM?

4 Berapa minggu efektif dalam
setahun?

5 Apa saja yang harus diperhatikan
dalam menyusun kalender
akademik mengingat MAM dalam
lingkup pesantren?

6 Bagaimana pelaksanaan dari
kalender akademik tersebut?
Adakah kendala dan bagaimana
solusinya?

7 Berapa menit 1 JP di MA Model?
Berapa JP dalam satu minggu?
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Identitas Guru (waka Kurikulum dan P] program)

Nama

Mapel yang diampu

No.

Pertanyaan

Keterangan

1

Siapa saja yang terlibat dalam
penyusunan road map?

2

Apa saja isi road map?

3

Apa korelasi road map dengan
kalender akademik?

Bagaimana penerapan roadmap
sejauh ini? Adakah kendala dalam
pelaksanaannya?

Apa saja indikator pengawasan
yang dilakukan oleh ketua
pelaksana program SKS?

Ada berapa evaluasi yang
dilakukan dalam meninjau
berjalannya program SKS?

Kapan pelaporan perkembangan
hasil belajar peserta didik? Apa
saja yang dikonsultasikan pada
orang tua?

Adakah kebijakan tertentu yang
diterapkan oleh sekolah diluar
peraturan penyelenggaraan
program SKS?
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Nama

Mapel yang diampu
No. | Pertanyaan Keterangan
1. Bagaimana teknik penilaian hasil
belajar matematika
2. Bagaimana teknik pengolahan
hasil penilaian peserta didik
program SKS?
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Lampiran 9 Transkip hasil wawancara

1. Apa saja kelompok mata pelajaran yang diterapkan di
MA Model?
Jawaban:
Kelompok mata pelajaran di MA Model ada 4 mba, ada
kelompok IPA, IPS, Keagamaan, Bahasa dan Budaya.
Selain itu yang penting kelas nasional yang umum kayak
biasanya PPKn, bahasa Indonesia, dan lain-lain, itu yang
umum, ada lagi kelas keterampilan kitab kuning, kelas
keterampilan ungggulan yang banyak macamnya, bisa
dilihat di buku kontrol siswa di covernya ada untuk lebih
jelasnya.

2. Apakah ada perbedaan mengingat MAM dalam lingkup
pesantren?
Jawaban:
Sejauh ini untuk mata pelajaran mungkin Cuma beda di
sumber belajar, bukunya itu ya, seperti yang sampean
tahu fikih qurdis ski sama aqidah pakainya kitab dulu
baru buku kemenag, itu kan ya biar siswa terbiasa
dengan tarkib kitab biar melanggengkan salafnya

pesantren.
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3. Apa muatan lokal yang diterapkan dalam pembelajaran

di MAM?

Jawaban:

Kalau mulok disini itu aswaja, ya biar sesuai lah sama
pesantren kita yang berbasis NU gitu kan biar jadi
tambahan wawasan siswa tentang NU ya dengan belajar
aswaja ini.

4. Berapa minggu efektif dalam setahun?

Jawaban:

Minggu efektif disini itu bisa sampe 20 minggu lah
kurang lebih, karena libur tanggal merah perayaan
agama lain kayak nyepi natal begitu kan di sini ga libur
jadi ya tambahannya dari situ, karena kan normal 17-18
minggu biasanya.

5. Apa saja yang harus diperhatikan dalam menyusun
kalender akademik mengingat MAM dalam lingkup
pesantren?

Jawaban:

Ya mesti kayak gitu sama ya mulai serangkaian awal
tahun pelajaran, hari libur semester, ya umumnya lah,
perbedaannya mungkin penyesuaian di acara pondok
seperti haul, imtihan, libur maulid, sama libur lebaran,

itu saja sepertinya cukup.
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6. Bagaimana pelaksanaan dari kalender akademik

tersebut? Adakah kendala dan bagaimana solusinya?
Jawaban:
Karena seperti penjelasan sebelumnya bahwa minggu
efektif MA Model selalu melebihi jumlah normal minggu
efektif yang harusnya minimal maksimal 18 nah di
model bisa 20 minggu efektif jadi untuk beberapa
kendala dapat dialihkan di 2 minggu tersebut

7. Berapa menit 1 JP di MA Model? Berapa JP dalam satu
minggu?

Jawaban:

1 JP hanya 40 menit, karena selain banyak mata
pelajaran mulai umum sampai yang unggulan itu kan
butuh banyak waktu sedangkan di sini sekolah dalam
pondok harus menyesuaikan juga kan sama kegiatan
pondok yang mulai dari ashar

8. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan roadmap?
Jawaban:

Waka Kurikulum, Ketua Pelaksana Program SKS, Ketua
Rumpun Mata Pelajaran. Ketua rumpun ini seperti
perwakilan dari beberapa guru di kelompok mata

pelajaran yang sama seperti matematika ada Bu Ike dan
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Bu Evita nah seperti itu jadi perwakilannya dari dua

orang itu.

9. Apa sajaisi roadmap?

10.

11.

Jawaban:
Roadmap itu ya batas waktu per semesternya ya yang
normalnya 6 bulan di roadmap itu diatur sedemikian
rupa sehingga satu semester hanya 3-4 bulan. Jadi dngan
adanya roadmap itu dijadikan patokan oleh guru untuk
menentukan materi apa sampai waktunya kapan seperti
itu.

Apa korelasi roadmap dengan kalender akademik?
Jawaban
Ada hubungannya, jadi misal bulan Juni itu kan batas
waktu semester 4 dan bulan itu bertepatan sama libur
semester genap, jadi sebelum bulan Juni, guru bisa
mengingatkan siswa sama tanggungan UKBM yang
harus diselesaikan karena tetap meski liburan kalau
sudah waktunya tetap harus selesai saat itu juga.
Bagaimana penerapan roadmap sejauh ini? Adakah
kendala dalam pelaksanaannya?
Jawaban
Sejauh ini belum ada kendala yang signifikan, hanya

sebatas siswa yang belum bisa menuntaskan sejumlah
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12.

13.

UKBM dalam waktu tertentu sehingga mengharuskan

siswa tersebut tidak bisa melanjutkan masa studi SKS

2tahun akan tetapi harus 3 tahun.

Apa saja indikator pengawasan yang dilakukan oleh

ketua pelaksana program SKS terhadap berjalannya

program SKS?

Dari sekolah selain UKBM sebagai kontrol ketuntasan
belajar siswa, terdapat beberapa indikator evaluasi lain,
diantaranya:

a.

b.

g.

Akhlak, cara santri bersikap baik di kelas maupun di
luar kelas

Kedisiplinan, kehadiran di madrasah dan
penyelesaian tugas-tugas

Keaktifan, baik aktif di kelas ataupun aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan di luar kelas yang terprogram oleh
madrasah

Program unggulan madrasah, santri mengikuti
program unggulan madrasah seperti tahfid, riset,
amaliyah tadris dll

Kegiatan ubudiyah di pondok, seperti jamaah, kajian
kitab kuning dll

Progress bahasa asing, arab maupun inggris dan
mandarin

Kitab kuning

Ada berapa evaluasi yang dilakukan dalam meninjau

berjalannya program SKS?

Jawaban:
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14.

15.

16.

Evaluasi dilakukan setiap awal bulan bersama dengan
rapat evaluasi kerja rutin.

Kapan pelaporan perkembangan hasil belajar peserta
didik siswa?

Jawaban:

Selain pelaporan hasil perkembangan belajar, juag
terdapat pelaporan perkembangan hasil peserta didik
pakai buku quality control setiap sebulan sekali yang di
dalamnya terdapat hasil ketuntasan UKBM yang telah
siswa kerjakan jadi tidak hanya saat pengambilan rapot
siswa saja begitu.

Adakah kebijakan tertentu yang diterapkan oleh sekolah
diluar peraturan penyelenggaraan program SKS?
Jawaban:

Tidak ada.

Bagaimana teknik penilaian program SKS?

Jawaban:

Siswa kan selalu mengerjakan UKBM ya sesuai sama
materi setiap semesternya, nah setelah selesai ada
ujiannya dan itu bersifat individu tetapi juga bisa secara
berkelompok sesuai dengan tuntutan indikator tiap
materinya. Kalau melakukan sesuatu maka unjuk kerja

kalau berkaitan sama pemahaman konsep maka tes tulis
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17.

kala berkaitan sama penyelidikan maka jatuhnya jadi
proyek. Jadi setidaknya setiap sub-bab terdapat
penilaian untuk tugas individu maupun kelompok.
Bagaimana teknik pengolahan hasil penilaian program
SKS?

Jawaban:

Untuk pengolahan nilai itu sudah tidak memakai IP mba,
jadi sama seperti lainnya pakai skala 0-100 disertai

deskripsi akademiknya
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Lampiran 10 Surat Keterangan Penunjukan Pembimbing Skripsi

o |
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
‘ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JLProf.Dr.Hamka (Kampus IIl) Ngaliyan Semarang 50185
“Iﬂ Telp/Fax. (024) 76433366, Email: fst@walisongo.ac.id, Web: fstwalisongo.ac.id

Nomor : B-80023/Un.10.8/K/DA/J5.04.01/11/2022 25 November 2022
Lamp : o o
Perir’:al : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
Dr. Saminato, M.Sc

Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di
Program Studi Matematika, Kami mohon berkenan Bapak/Ibu untuk membimbing Skripsi
atas nama:

Nama : Halimatus Sa'diyah

NIM  : 2008056008

Judul : Evaluasi Penerapan Program Sistem Kredit Semester (SKS) di MAS Model Zainul
Hasan Genggong Probolinggo

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. ]

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 11 Surat Keterangan Bebas Kuliah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
‘Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang

y KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
b E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Http://fst.walisongo.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS MATA KULIAH
Nomor : B.9072/Un.10.8/K/DA.04.09/12/2023

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Wali g dengan ini
menerangkan bahwa:

Nama : HALIMATUS SA'DIYAH
NIM 12008056008

Jurusan : Pendidikan Matematika
Semester / Tahun : Gasal 2023/2024

Bahwa yang bersangkutan telah lulus dari semua mata kuliah , surat keterangan ini
diberikan untuk keperluan sebagai persyaratan ujian Munagosyah (nilai transkip
terlampir)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Semarang , 15 Desember 2023
. Dekan
Tata Usaha
Y
haris, SH, M.H
9691017 199403 1 002

Tembusan Yth.

;. Eegan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan.)
. Arsip.
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Lampiran 12 Surat Keterangan Bebas Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) Semarang 50185

SURAT KETERANGAN
BEBAS LABORATORIUM

Yang bertandatangan di bawah ini Pengelola Laboratorium Matematika Jurusan

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisong kan bahwa:
Nama Mahasiswa © HALIMATUS SA'DIYAH
NIM 2008056008
Jurusan / Prodi Pendidikan Matematika
Tempat/ Tanggal Lahir PROBOLINGGO, 20 JANUARI 2003

BENAR telah BEBAS dari semua tanggungan apapun dengan Laboratorium
Matematika Jurusan Matematika Fakultas Sams dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Walisongo. Surat mi digunakan untuk keperluan persyaratan Ujian Komprehensif/
Munagosyah

Demkian surat keterangan i dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Semarang, 15 DESEMBER 2023

PLP L aborgtorium Matematika

di Prasetyo, S.Pd.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas

1

2

5

6

Nama : Halimatus Sa’diyah
NIM 12008056008
TTL : Probolinggo, 20 Januari 2003

Alamat : Desa Gading Kulon RT 9 RW 5 kec.
Banyuanyar kab. Probolinggo

No. HP : 0882009387971

Email : halimahcantik2003@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2
3
4,
5

TK Setia Budi

SD Negeri Maron Kidul 1
MTs Zainul Hasan

MA Model Zainul Hasan
UIN Walisongo

Semarang, 15 Desember 2023

Sk

Halimatus Sa’diyah
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